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ABSTRAK

Imad Syauqi, Tahun 2023. “Implementasi Metode Sorogan Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Kitab Kuning”. Tesis Program Megister Pendidikan Agama islam
Pascasarjana Uin Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Dr. H. Muhammad
Asrori,M.Ag. (2) Dr.H. Ahmad Nurul Kawakib, M.Pd., M.A.

Kata kunci: Metode Sorogan, Motivasi Belajar, Kitab Kuning

Kitab kuning merupakan salah satu sumber literasi keislaman, yang perlu bagi setiap
orang khususnya santri mempelajari dan memahami isi kandungannya, akan tetapi karena
dalam pembelajarannya dibutuhkan sarana yang banyak diantaranya ilmu alat, mufrodad, dan
banyak berlatih membaca sehingga hal tersebut yang menjadikan banyak para santri saat ini
menurun motivasinya untuk mempelajari kitab kuning, oleh karena itu sangat dibutuhkan
metode yang tepat dan yang dapat meningkatkan motivasi santri dalam belajar kitab kuning,
dalam hal ini metode sorogan merupakan metode yang sangat tepat dan jitu dalam
meningkatkan motivasi santri dalam belajar kitab kuning, karena seorang guru atau ustadz akan
membimbing santri secara langsung dalam proses belajarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1) Bagaimana penerapan metode
sorogan dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di PP Assaidiyyah 1 Putra Bahrul
Ulum dan PP Cemerlang Annajah Putra. 2) Bagaimana factor penghambat dalam penerapan
metode sorogan dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di PP Assaidiyyah 1 Putra
Bahrul Ulum dan PP cemerlang Annajah Putra. 3) Bagaimana Upaya menanggulangi kendala
penerapan metode sorogan dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di PP
Assaidiyyah 1 Putra Bahrul Ulum dan PP Cemerlang Annajah Putra.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan rancangan Studi
Multi Kasus jenis Studi multi Situs. Sumber data didasarkan pada pertimbangan pemberi
informasi dan teknik pengambilan sumber data primer dan sumber data skunder. Informannya
adalah Kiai, Ustadz dan Santri senior. Teknik pengumpulan datanya dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data dengan triangulasi. Sedangkan analisis
data yaitu reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) metode sorogan merupakan metode yang
mampu meningkatkan motivasi belajar kitab kuning santri dan metode yang dapat menjaga
keontentikan literatus atau sumber keilmuan agama 2) factor penghambat penerapan sorogan
adalah keterbatasan waktu karena seorang santri maju satu persatu kehadapan gurunya 3) upaya
menghadapi kendala yang terjadi di kedua pondok pesantren PP Assaidiyyah 1 dan PP
cemerlang Annajah adalah dengan mengadakan kegiatan ekstra sorogan di kelompok-kelompok
kecil atau halagoh agar santri semakin sering dan terbiasa dalam mempelajari kitab kuning.
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ABSTRAK

Imad Syauqi, 2023. "Implementation of the Sorogan Method in Increasing Motivation to Study
the Yellow Book", Thesis of the Postgraduate Program of Uin Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisors: (1) Dr. H. Muhammad Asrori, M.Ag. (2) Dr. H. Ahmad Nurul Kawakib, M.Pd., M.A.

Keywords: Sorogan Method, Learning Motivation, Yellow Book

The yellow book is a source of Islamic literacy, which is necessary for everyone,
especially students, to study and understand its contents, but because in learning it requires
many facilities including tools, mufrodad, and a lot of practicing reading so that this makes
many students when this decreases his motivation to study the yellow book, therefore it really
needs the right method and which can increase the motivation of students in learning the yellow
book, in this case the sorogan method is a very precise and effective method in increasing the
motivation of students in learning the yellow book, because a the teacher or ustadz will guide
the students directly in the learning process.

This study aims to describe: 1) How is the application of the sorogan method in
increasing motivation to study the yellow book in PP Assaidiyyah 1 Putra Bahrul Ulum and PP
Mediterania Annajah Putra. 2) How is the inhibiting factors in the application of the sorogan
method in increasing motivation to study the yellow book in PP Assaidiyyah 1 Putra Bahrul
Ulum and PP brilliant Annajah Putra. 3) How is Efforts to overcome the obstacles to applying
the sorogan method in increasing motivation to learn the yellow book in PP Assaidiyyah 1 Putra
Bahrul Ulum and PP brilliant Annajah Putra.

The design of this research includes field research. This type of research is a qualitative
descriptive research. Sources of data are based on the considerations of information providers
and techniques of taking primary data sources and secondary data sources. The informants were
Kiai, Ustadz and senior Santri. Data collection techniques with observation, interviews and
documentation. Testing the validity of the data with triangulation. Meanwhile, data analysis is
data reduction, data presentation, conclusion drawing.

The results showed that: 1) the sorogan method is a method that can increase students'
motivation to learn the yellow book and a method that can maintain the authenticity of literature
or religious scientific sources 2) the inhibiting factor for the application of sorogan is time
constraints because a santri advances one by one before his teacher 3) efforts To face the
obstacles that occur in both PP Assaidiyyah 1 Islamic boarding schools and PP Berlian Annajah,
this is by holding extra sorogan activities in small groups or halagoh so that students become
more frequent and accustomed to studying the yellow book.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Kepenulisan tranliterasi arab-latin dalam tesis ini menggunakan pedoman kepenulisan
transliterasi yang dikeluarkan oleh Menteri Agama RI dan Meneri Pendidikan dan Kebudayaan

RI no.158 tahun 1987 dan no.0543/BU/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:

A. Letter
| = a B = Z & = q
« =b o = S el = k
[l =t uﬁ = Sy d = |
& =ts ue = sh O = n
z =j ) = dl K = w

=h L = th N = h

¢ = kh L = zh . = ‘
A =d & = ¢ < = y
kY = dz ¢ = gh

B. Long vocal C. Diftong Vocal
Long Vocal (a) =a 3 =aw
Long Vocal (i) =i & =ay
Long Vocal (u) =u 3 =u

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembelajaran adalah kegiatan yang terencana yang dilakukan oleh guru,
Bersama peserta didik, sehingga terjadi interaksi anatara guru dan murid guna mencapai
tujuan pembelajaran yaitu perubahan perilaku dan peningkatan pada pemikiran peserta

didik dengan proses Latihan-latihan yang dilakukan secara berkelanjutan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran perlu adanya metode, dan trategi
pembelajaran hal tersebut dibutuhkan guna menarik minat dan mendorong motivasi

belajar murid untuk terus giat dan belajar.

Telah menjadi tradisi pesantren pembelajaran litelatur islam menggunakan kitab
kuning sehingga kitab kuning juga menjadi icon pondok pesantren. Karena kitab kuning
merupakan karya-karya cendikiawan muslim dalam menjelaskan ajaran dan ilmu-ilmu
keislaman. Sehingga mempelajari isi kandungan kitab kuning menjadi keharusan bagi

setiap umat muslim terlebih lagi untuk seorang santri pondok pesantren.

faktanya dengan kemajuan zaman, tradisi mempelajari kitab kuning mulai
dikesampingkan, terlebih lagi bagi para santri pondok pesantren modern, hal tersebut
terbukti dari menurunnya motivasi santri dalam mempelajari kitab kuning, hal tersebut
bisa terjadi karena beberapa factor salah satunya minimnya kosakata dan juga ilmu alat
yang lebih penting lagi yaitu minimnya kesadaran dan pengetahuan santri tentang

pentingnya kitab kuning atau literur islam, bahkan Sebagian beranggapan bahwa ijazah



sekolah lah yang terpenting karena dapat menjamin masa depan mereka.? Sehingga
disini pentingnya seorang guru untuk memberikan pemahaman kemudian memotivasi
dan mengontrol sekaligus membimbing secara langsung perkembangan santri dalam
mempelajari kitab kuning. Sehingga santri akan terdorong dan termotivasi untuk

berlatih dan belajar membaca dan memahami kitab kuning.

Dari data yang didapat menyimpulkan bahwa seorang santri akan lebih giat dan
tekun dalam mempelajari dan berlatih membaca kitab kuning jika di kontrol dan di
bimbing langsung oleh kyai atau ustadz dan hal tersebut terimplementasikan dalam

metode sorogan yang telah menjadi budaya pesantren dalam memahami kitab kuning.

Penelitian ini dilaksanakan di 2 tempat yang pertama di Pondok Assaidiyah 1
dan yang kedua Pondok Cemerlang Annajah keduanya termasuk dalam Yasasan Pondok
Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang yang notabanenya materi pembelajaran
yang diajarkan adalah Kitab kuning. Pondok Pesantren Assaidiyah 1 dan Cemerlang
Annajah Adalah salah satu asrama yang bernaung pada Yayasan PP Bahrul Ulum
Tambak Beras Jombang, kegiatan Santri setiap paginya adalah sekolah umum dan untuk
malamnya mereka belajar kitab kuning sesuai kelas dan pelajarannya dengan
menyesuaikan metode yang digunakan guru pengampu pelajaran. Adapun metode
pengajaran yang digunakan oleh guru-guru di asrama Asssaidiyah seringkali
menggunakan metode Bandongan/ ceramah, metode sorogan digunakan hanya diwaktu

extra saja atau pada ujian.

2 Hasil observasi peneliti di pondok pesantren Assaidiyah 1, Jombang, tanggal 5 Januari 2023



Ditambah lagi berdasarkan dari hasil beberapa wawancara penelilitian terdahulu
dengan KH Husain Muhammad yang menyatakan bahwa karena sebab banyak santri
yang tidak bisa membaca dan memahami kitab kuning karena meninggalkan metode

sorogan dalam pembelajarannya

“santri yang tidak bisa membaca dan memahami kitab kuning dengan benar

karena mereka meninggalkan metode sorogan:”?

Dari paparan diatas yang mendorong penelitian ini membahas terkait:
“Implementasi metode Sorogan dalam meningkatkan motivasi belajar kitab
kuning santri di pondok pesantren Assaidiyyah 1 dan PP Cemerlang Annajah”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penerapan Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab
Kuning Santri Putra PP Assaidiyah 1 dan PP Cemerlang Annajah?
2. Bagaimana Hambatan Penerapan Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Kitab Kuning Santri Putra PP Assaidiyah 1 dan PP Cemerlang Annajah?
3. Bagaimana Upaya Menghadapi Hambatan Penerapan Metode Sorogan Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Kuning Santri Putra PP Assaidiyah 1 dan PP

Cemerlang Annajah?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui Penerapan Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Kitab Kuning Santri Putra PP Assaidiyah 1 dan PP Cemerlang Annajah.

% Suteja,Saifuddin,Sanusi,Laela Almubarokah, The Implementation of the sorogan method for Islamic boarding
school students in studying kitab kuning, edukasia Jurnal penelitian Pendidikan islam, 133



2. Mengetahui Hambatan Penerapan Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Kitab Kuning Santri Putra PP Assaidiyah 1 dan PP Cemerlang Annajah.

3. Mengetahui Upaya Menghadapi Hambatan Penerapan Metode Sorogan Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab Kuning Santri Putra PP Assaidiyah 1 dan PP

Cemerlang Annajah

D. Manfaat Penelitian

1. Memperkaya khazanah dalam metode membaca dan memahami kitab kuning atau

literatur lainnya

2. Menyajikan metode yang efektif dan menarik untuk santri dalam mempelajari

literature islam atau kitab kuning

E. Penelitian Terdahulu

NO. | Nama Peneliti, judul, Persamaan Perbedaan Hasil penelitian Orisinalitas
Tahun dan Sumber
1 | Jurnal Muhammad Sama dalam Berbeda pada metode sorogan | Meneliti sorogan
Rijal Fadlil, Ajat membahas objek dalam dalam meningkatkan

Sudrajat, Aman, Kian
Amboro, “Pengaruh
metode sorogan dalam
pembelajaran sejarah
untuk meningkatkan
pemahaman sejarah
dan kesadaran sejarah”
Jurnal Internasional
Evaluasi dan Penelitian
dalam Pendidikan
(JERE), Terakreditasi
Sinta 1

metode sorogan

penelitian dan
metode
penelitian
dalam
penelitian ini,
subjeknya
adalah sejarah
dan  metode
penelitian yang
digunakan
adalah
kuantitatif

pembelajaran
lebih
berpengaruh dan
efisien untuk
meningkatkan
pemahaman
sejarah
kesadaran
sejarah siswa
dibandingkan
dengan metode
pembelajaran
konvensional/
tanpa sorogan

dan

2. Metode sorogan
dapat

dikatakan

motivasi belajar kitab
kuning




sebagai metode

pembelajaran

modern karena

metode ini dapat

membangun

interaksi yang baik

antara guru dan

siswa
Suteja, Saifuddin, Sama dalam Penelitian 1. Sorogan Membahas metode
Sanusi, Laelah Al membahas Dilakukan di sebagai metode | sorogan dalam
Mubarokah” The metode sorogan | 20 pesantren yang  penting | meningkatkan
Implementasion of the | dalam dan para dan dasar motivasi belajar kitab
sorogan method for pembelajaran kyai,santri dan | 2. Enggan kuning di PP
Islamic boarding kitab kuning alumni di jawa menggunakan assadiyyah 1 dan PP
school Students in dengan metode | barat sorogan berarti | Cemerlang Annajah
studying kitab kuning” | kualitatif enggan
Edukasia Jurnal memahami Kitab
Penelitian Pendidikan kuning
Islam, sinta 2, 2022 3. Sorogan sebagai

identitas
pesantren

Fakhrurrazi, Saliha Membahas Tujuannya 1.respon yang baik | Tujuannya untuk
Sebgag, metode sorogan | untuk dari santri dalam membahas metode

“Metode Pembelajaran
Kitab Kuning Bagi
Pemula Di Pondok
Pesantren

(Dayah) "Nazhruna,
Jurnal Pendidikan
Islam”Sinta 3,2020

dalam
pembelajaran
kitab kuning

meningkatkan
kualitas siswa
dalam
memahami dan
membaca kitab
kuning

pembelajaran kitab

kuning

2.kepasifan santri

saat metode
ceramah karena
Lelah memaknai
dengan metode
bandongan
3.metode tanya

jawab kurang efektif

karena tidak ada
penilaian

4. upaya
menanggulangi
kendala guru

memadukan metode

tradisional dan

sorogan dalam
meningkatkan
motivasi belajar kitab
kuning




modern seperti
menggunakan
metode
sorogan,bandongan,
tanya jawab dan
drill dalam
pembelajaran kitab
kuning

Jurnal Irfan
fauzan,Muslimin,

“efektivitas metode
sorogan dalam
meningkatkan ~ minat
belajar santri di

madrasah diniyyah haji
ya’qub lirboyo kediri ”
intelektual jurnal
pendidikan dan studi
keislaman, vol 8, 2018
terakreditasi sinta 4

Sama dalam
membahas
sorogan dan
hasil penelitian
menunjukkan
bahwa metode

Focus
membahas
efektivitas
metode
sorogan dalam
meningkatkan
minat  belajar
kitab kuning

Metode
dalam

1. Peranan
Sorogan

Meningkatkan
Minat Belajar

Membahas
penerapan
sorogan
meningkatkan
motivasi belaj
kuning

dampak
metode
dalam

ar kitab

Tesis Muhammad
Solihin  ”Implementasi
Metode Sorogan Pada
Pembelajaran Kitab
Safinatunnajah Dalam
Meningkatkan
Pemahaman Fiqgih Bagi
Santri Di  Pondok
Pesantren Al Bidayah
Tegal Besar Jember”
Pascasarjana Uin Islam
Negeri Haji Achamad
Siddig Jember 2022

Sama dalam
membahas
metode sorogan

Penelitia hanya
terfokus pada
metode
sorogan dalam
pemebelajaran
kitab
safinatunnajah
dan
kepahaman
figih

1.penerapan
Sorogan
meningkatkan
kemampuan
membaca
kuning
2.meningkatnya
kemampuan
membaca
kuning
sorogan
3.Parameter
penggunaan sorogan
dalam meningkatkan

dalam

kitab

kitab
karena

kemampuan
membaca

4.bukti penggunaan
sorogan dalam

meningkatkan

Lebih focus
membahas  motivasi
belajar dalam
pemebalajaran  Kitab

kuning




kemampuan

membaca kitab

kuning
Jurnal Rike Andriani, | Sama dalam | Berbeda pada | Hasil penelitian Bagaiaman  sorogan
Rasto, Motivasi belajar | mebahas objek menunjukan bahwa | dapat meningkatkan
sebagai determinan | motivasi belajar | penelitian motivasi belajar motivasi belajar kitab
hasil belajar siswa, dalam memiliki pengaruh | kuning
Jurnal Pendidikan penelitian ini | yang positif dan
Manajemen membahas signifikan terhadap
Perkantoran, Sinta 3 motivasi hasil

belajar sebagai
determain hasil

belajar siswa.

belajar.
Jurnal lys Nur Sama  Dalam | Berbeda pada | menunjukkan bahwa | Pembaruannya:
Handayani membahas objek 34 anak dari 45 anak | sorogan dalam
Suismanto,  “Metode | metode sorogan | penelitian pada | dapat  melampaui | meningkatkan
Sorogan dalam penelitian ini | target yang sudah di | motivasi belajar kitab

Meningkatkan
Kemampuan Membaca
Alguran pada Anak”
Golden Age Jurnal
kembang tumbuh anak
usia dini ,Sinta 2

objeknya
adalah
kemampuan
membaca
AlQuran

tentukan oleh TK.
Faktor-faktor

pendukung dari
penerapan  metode
sorogan di
TK Nurul Ummah
Kotagede

Yogyakarta sebagai

berikut: guru
pengajar  sorogan
dan anak,
ketersediaan Kkitab,
jawdal yang
terstruktur,

mengikuti

TPQI/TPA,

muthala’ah dan
bimbingan orang tua
dirumah. Faktor-
faktor penghambat
dari penerapan

metode sorogan di

kuning santri




TK Nurul Ummah
Kotagede
Yogyakarta sebagai
berikut:
keterbatasan waktu,
keterbatasan  guru
pengajar  sorogan,
beberapa anak yang
hiperakatif sehingga
sulit  dikondisikan,
suasana yang kurang
kondusif, dan ada
beberapa anak yang

tidak  di bimbing

dirumah.
Jurnal  Warni  Tune | Sama dalam | Berbeda pada | 1.Mendesain, Pembaruan: sorogan
Sumar, “Pengelolaan | membahas subjek mengorganisikan dalam  menigkatkan
Kelas dalam | motivasi belajar | penelitian memonitoring, dan | motivasi belajar kitab
Meningkatkan Motivasi dalam mengevaluasi pada | kuning
Belajar siswa” Jambura penelitian pengelolaan kelas
Journal of Educational tersebut dalam keadaan baik
Management, menggunakan
terakreditasi sinta 4 pengelolaan

kelas Adapun
penelitian  ini
pada metode
sorogan dalam
meningkatkan

motibvasi

belajar
Muhammad Hamid, Sama dalam | Membahas Metode sanad Metode sorogan
Syamsul Bakri, membahas sanad  dalam | keilmuan dengan dalam meningkatkan
Urgensi Sanad urgensi  sanad | PAI tujuan motivasi belajar Kitab
Keilmuan Dalam atau meningkatkan aspek | kuning
Meningkatkan ketersambungan pengetahuan
Profesionalitas Guru murid dan guru seorang guru
Pendidikan Agama (dalam sorogan) sangatlah
Islam (Pai), Jurnal penting dan

Piwulang, Sinta 5

memiliki dasar




dalil-dalil Al-Quran
dan Hadis.

Tabel 1. Penelitian terdahulu

Pada uraian telah dibahas kesamaan dan perbedaan dalam metode sorogan atau dalam
meningkatkan motivasi belajar kitab kuning akan tetapi yang menjadi pembaruan dalam
penelitian kali ini adalah dimana implementasi metode sorogan dapat meningkatkan

motivasi belajar kitab kuning pada santri PP Assaidyyah 1 dan PP Cemerlang Annjah.

F. Definisi Istilah

1. Metode Sorogan:

Sorogan adalah salah satu metode tradisional dalam pembelajaran kitab kuning,
dimana santri menyetorkan bacaannya atau yang telah dipelajari kepada ustadz guna

menvalidasi apa yang telah dipelajari dan sebagai penilaiian guru terhadap muridnya.

2. Motivasi belajar
Merupakan dorongan dalam diri untuk melakukan pengembangan diri
dan meraih tujuan pembelajaran.

3. Kitab Kuning

Kitab kuning adalah kitab yang ditulis oleh Aslafussolih yang berisikan literature

keislaman dan kertas




BAB I
KAJIAN TEORI
A. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi belajar

Kata motivasi berasal dari kata “motif” yang berarti sebuah daya yang
ada dalam jiwa seseorang, yang mendorong dirinya untuk melakukan sesuatu.
Hal tersebut dapat diamati sebagai setimulus atau kekuatan dalam terjadinya
sikap tertentu.*

Dalam hal ini MC.Donald menjelaskan:
“motivasi adalah perubahan energi seseorang yang ditandai dengan munculnya
emosi dan didahului dengan respon terhadap suatu tujuan”.®

Sardiman juga menjelaskan bahwa:
“motivasi belajar merupakan rangkaian usaha untuk menempatkan sikap
tertentu, agar individu terdorong untuk melakukan sesuatu, dan jika tidak maka
ia kan menghindarinya.®

Berbeda dengan Sudirman, Hamzah menjelaskan bahwa motivasi
merupakan dorongan yang muncul akibat suatu rangsangan dari dalam atau luar,
sehingga ia berkeinginan untuk merubah tingkah lakunya atau berbenah dari
sikap sebelumnya. Dengan tujuan sebagai berikut:” (a) menjadikan seseorang
terdorong untuk memenuhi kebutuhannya. (b) merancang arah tujuan yang ingin

di capai. (c) menentukan sikap yang harus dilakukan.

4 Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003, h. 73
5 lbid 73

6 1bid 75

" Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukurannya, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, h. 9

10
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Melalui ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah dari motivasi
internal dan eksternal yang menciptakan rantai kegiatan untuk menyiapkan
kondisi tertentu untuk memastikan kelangsungan kegiatan untuk mencapai goal
yang diinginkan.

Belajar dan motivasi keduanya hal yang tidak dapat dipisahkan, motivasi
adalah tuntutan Tindakan belajar, untuk menuju pencapaian yang jelas yang
memunculkan keinginan, perhatian dan cita-cita.

Motivasi belajar menurut Sadirman adalah sebuah kondisi yang
mendorong, membangkitkan seseorang untuk mempelajari suatu hal atau untuk
melakukan suatu pencapaian.®

Motivasi sendiri berasal dari “movere” maknanya dorongan atau
menggerakkan. Semua kegiatan sangat memerlukan dorongan, karena hal
tersebut yang akan mendukung laku manusia untuk beraktivitas dengan giat dan
semangat guna mencapai hasil yang maksimal.® Dengan demikian dapat
dipahami motivasi sebagai sebuah dorongan yang akan memberikan semangat
untuk diselesaikan pada kegiatan yang ingin dicapai.

Setiap orang memiliki motivasi yang berbeda, berdasarkan banyak faktor
seperti kepribadian, ambisi, pendidikan, dan usia. Dikatakan bahwa seseorang
berhasil belajar jika ia memiliki keinginan untuk belajar dalam dirinya sendiri,
karena tanpa memahami apa yang harus dipelajari dan mengapa ia harus belajar,

sukar untuk mencapai keberhasilan. Rasa Ingin dan kebutuhan ini dikenal

8 Sardiman A.M., Interaksi & ... ,h. 85
% Yayang Siti Nurdiani, Pengaruh Game Online Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Studi Deskriptif Kuantitatif di
SMAN 22 Bandung). Skripsi, Bandung, FKIP UNPAS, h. 29



12

dengan motivasi. Seorang yang termotivasi ia akan berusaha mencapai
tujuannya karena percaya diri dan yagin akan kebenaran, manfaat dan manfaat.
Bagi seorang murid motivasi dangat dibutuhkan karena akan mendorongnya
untuk mampu menyelesaikan segalala kesulitan dan melewati rintangan dalam
proses belajar.
2. Jenis motivasi belajar
Dalam jenisnya motivasi dikelompokkan menjadi2 dan dikenal dengan istilah
interinsik dan eksterinsik

a. Motivasi intrinsik

Motif dalam aktifnya tidak perlu rangsangan dari luar, karena setiap
orang sudah terdapat motivasi untuk bertindak dan mencapai tujuan. murid yang
bermotivasi tinggi akan bertujuan untuk menjadi lebih baik dan hal ini tercermin
dari banyaknya kegiatan yang dilakukan, terutama kegiatan akademik.
Dorongan tersebut datang dari suatu rasa kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk

menjadi terpelajar.°

Motivasi ini juga dikenal dengan motivasi murn, karena motivasi ini
muncul dalam diri tanpa ada pengaruh dari luar seperti belajar karena ingin

mampu melakukan sesuatu, keinginan untuk memahami sesuatu.
b. Motivasi ekstrinsik

Aktifnya motif ini melalui rangsangan dari luar. Gambaran motivasi

eksterinsik biasanya sama sekali tidak terkait dengan proses kegiatan belajar.

10 Sardiman A.M., Interaksi & ... ,h. 89
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Motivasi ini sangat perlu dalam prose pembelajaran karena bisa jadi para murid
belum mengerti tentang apa yang mereka pelajari atau kegunaan dari apa yang
sedang mereka pelajari sehingga menjadikan siswa tidak tertarik untuk

mempelajarinya.!
Terdapat beberapa trik untuk menumbuhkan motivasi eksterinsik:

1) Memberikan komentar baik atau kritikan

2) Mengadakan sebuah persainga atau kompetisi
3) Memberikan sanksi dan reward

4) Informasi terkait perkembangan belajar siswa.?

3. Fungsi Motivasi belajar

Motivasi menaikkan intensitas aktivitas ke tingkat yang lebih tinggi. Tujuannya
adalah untuk merangsang Kkinerja siswa khususnya dalam kaitannya dengan
pembelajaran karena adanya keinginan untuk berprestasi tinggi. Motivasi tidak
hanya menggerakkan perilaku, tetapi juga mengarahkan dan memperkuat perilaku.
Hal ini terlihat pada siswa yang termotivasi belajar dan menunjukkan minat,

semangat, dan ketekunan yang besar dalam belajar.

Motivasi belajar diperlukan untuk mendorong siswa terlibat dalam kegiatan
belajar mengajar. Motivasi belajar yang baik akan membuahkan hasil yang baik.

Dalam konteks ini, Oemar Hamarik mengemukakan bahwa motivasi mempunyai

11 Sardiman A.M., Interaksi & ... ,h. 90-91
12 Elida Prayitno, Motivasi Dalam Belajar, Jakarta: Debdikbud, 1989, h. 17
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tiga fungsi. Yaitu, (1) mendorong orang untuk bertindak, (2) menentukan arah

tindakan, dan (3) memilih tindakan.”.*3

Dari ketiga ciri motivasi tersebut di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa
motivasi yang dihasilkan diarahkan ke arah yang diinginkan melalui dorongan
internal yang kuat dari siswa. Dengan kata lain, jika seorang siswa mempunyai
tujuan belajar tertentu, maka ia tidak akan mengikuti kegiatan yang tidak mencapai
tujuan tersebut, tetapi akan mengikuti kegiatan yang menunjang tercapainya tujuan
tersebut. Misalnya ketika seorang siswa sedang menghadapi ujian, selalu kerjakan.
Kegiatan yang tidak sesuai dengan tujuan tersebut. Ini tentu membantu saya untuk
lulus ujian, seperti belajar dan membaca buku. Aktivitas lain apa pun yang tidak
mendukung ujian. (b) Siswa tidak sedang bermain-main, dan sebagainya.

Motivasi erat kaitannya dengan kebutuhan aktualisasi diri, sehingga motivasi
mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kegiatan belajar yang bertujuan
untuk mencapai prestasi belajar siswa yang tinggi. Kurangnya motivasi belajar
seorang siswa mengakibatkan terjadinya kemalasan dalam belajar, baik dalam
mengikuti proses belajar mengajar maupun dalam menyelesaikan tugas individu
guru. Pembelajar yang termotivasi mempunyai minat yang kuat dalam
menyelesaikan tugas dan mengembangkan sikap serta kebiasaan belajar yang sehat

dengan mengembangkan dan mengikuti rencana belajar dengan tekun.

Dalam hal ini motivasi yang dikerahkan seorang siswa pada hakekatnya adalah

tenaga penggerak atau penggerak yang mengeluarkan tenaga dalam setiap kegiatan

13 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005, h. 73
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yang dilakukannya, sehingga untuk mencapai suatu tujuan belajar tertentu, siswa
tersebut harus benar-benar mengikuti sendirinya. jelas bahwa Anda akan melakukan
aktivitas yang searah. Saya mengesampingkan aktivitas saya yang lain dan berusaha.

Kegiatan yang tidak sesuai dengan kebutuhan sebelumnya.

4. Ciri-ciri motivasi belajar

Orang yang termotivasi dapat dilihat dari ciri-ciri yang ada pada diri orang
tersebut. Berikut ini akan diuraikan beberapa pendapat tentang ciri-ciri dalam

motivasi belajar siswa:

Dedi Supriyadi berpendapat bahwa motivasi belajar siswa dapat dilihat dari
berbagai aspek. perhatian terhadap materi, ketekunan belajar, minat belajar,
frekuensi belajar, komitmen menyelesaikan tugas sekolah, semangat belajar, dan

kehadiran siswa.*

Motivasi belajar juga dapat diartikan sebagai: terlibat, menunjukkan minat,
menikmati pelajaran, selalu memperhatikan pelajaran, antusias terhadap pelajaran,
bertanya, mempertahankan pendapat, memecahkan masalah, maka belajar akan

berhasil dan seseorang siapa yang melakukan ini akan belajar kinerja yang baik.

Adapun Menurut Sardiman ciri-ciri motivasi adalah sebagai berikut:

a) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

14 Dedi  Supriyadi, Membangun Bangsa Melalui Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005, h. 86
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b) Ulet menghadapi kesulitan (Tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk mencapai tingkat setinggi
mungkin (tidak cepat puas dengan hasil yang dicapai)

c) Menunjukkan ketertarikan pada berbagai hal

d) Suka bekerja secara mandiri

e) Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (hal-hal mekanis bersifat repetitif
sehingga kurang kreatif)

f) Dapat mempertahankan pendapat

g) Berpegang teguh atas keyakinan diri.

h) Tertarik untuk memecahkan masalah.®

Oleh karena itu, ketika seseorang menunjukkan ciri-ciri di atas, berarti
orang tersebut mempunyai motivasi yang cukup untuk mencapai

keberhasilan yang lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar.

Kurangnya motivasi belajar menjadi salah satu penyebab siswa tidak
berhasil secara akademis. Siswa yang tidak termotivasi untuk belajar lebih
memilih membolos dan bolos kelas. Pembelajaran di kelas dianggap

melelahkan dan membosankan.

Belajar itu penting bagi semua orang. Belajar tidak terbatas pada ruang
dan waktu. Untuk itu keinginan belajar sangatlah penting bagi setiap orang.

Siapapun tanpa memandang jabatan, seperti pekerja, ibu rumah tangga,

15 Sardiman A.M., Interaksi & ... ,h. 83
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apalagi pelajar. Sayangnya, banyak orang yang kurang memiliki motivasi

untuk mempelajari hal-hal tersebut.
5. Faktor menurunnya motivasi
Terdapat beberapa hal yang dapat menurunkan motivasi seseorang:
a. Faktor diri sendiri

Tidak memiliki arah,target atau tujuan hidup, sehingga ia tidak memiliki

kesadaran akan apa yang ia tuju, atau yang sedang ia lakukan
1) Tidak percaya diri.

Seseorang yang minder merasa dirinya tidak bisa apa-apa,
ditambah lagi Ketika ia membandingkan dengan orang lain, perasaan
minder atau pesimis tersebut akan semakin membesar sehingga

menjadikan orang tersebut enggan untuk melakukan sesuatu.*®
b. Faktor lingkungan

Pertemanan yang tidak kooperatif. Dengan siapa kita bergaul
menentukan akan menjadi siapa kita nantinya. Saat kita bergaul dengan orang
yang suka jalan-jalan, bermain game, dan bersenang-senang, kita jadi malas.

Dan belajar akan menjadi hal terakhir yang dilakukan.’

c. Faktor keluarga

16 Yayang Siti Nurdiani, Pengaruh Game... h. 36
7 1bid, h. 36
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Hubungan keluarga yang kurang baik akan mempengaruhi konsentrasi
belajar murid, dan menjadi tidak nyaman dukungan dari merekapun tak muncul
karena sibuk dengan urusan sendiri. Termasuk yang akan membawa dampak
buruk bagi murid adalah:

1) Ketika harapan orang tua terlalu tingga dan tak sejalan dengan kemampuan
anak sehingga hal tersebut memberatkan anaknya dan menjadikan anak malas
belajar atau melakukan kegiatan.
2) harapan orang tua terlalu rendah hanya terbatas pada formalitas, hal ini juga
dapat mempengaruhi motivasi belajar murid, karena akan menjadikan murid
tidak memiliki cita-cita atau harapan yang tinggi
3) Motivasi akan menentukan kinerja. Ketika seseorang belajar dengan serius,
dia akan mencapai hasil yang baik. Tanpa motivasi, jiwa dan raga Anda tidak
akan bergerak untuk melakukan apapun. Belajar akan menjadi beban dan
meninggalkan kewajiban yang belum selesai.*8
Meningkatkan Motivasi Belajar
Motivasi belajar siswa perlu untuk ditingkatkan karena hal tersebut diperlukan
dalam proses pembelajaran, oleh karena itu dalam hal ini guru memiliki peran
pentiing dalam merangsang motivasi belajar murid dengan berbagai metode yang
variatif.
Menurut Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, motivasi siswa dapat dikembangkan
melalui metode pengajaran yang beragam, dengan menjaga pengulangan informasi,

dengan memberikan rangsangan baru, misalnya melalui pertanyaan untuk siswa,

18 Ibid, h. 37
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dengan memberikan  kesempatan kepada siswa untuk mengarahkan
pembelajarannya, dengan menggunakan perhatian- meraih media. dan alat. siswa,

seperti gambar, gambar, video, dll.*®

Terdapat beberapa cara dalam membangkitkan motivasi dalam kegiatan sekolah
menurut sadirman ; Pertama. Memberikan nilai, 2. reward, 3. Adanya persaingan
sehat, 4. Melibatkan pikiran diri, 5. memberikan pengulangan, 6. tahu hasilnya, 7.
Memuji, 8. Menghukum, 9. bersemangat belajar, 10. Menikmati, 11. tujuan yang

diakui.?®

Proses belajar dikatakan berhasil bila siswa termotivasi untuk belajar. Oleh
karena itu, guru hendaknya mendorong kemauan siswa untuk belajar. Untuk
mencapai pembelajaran yang optimal, guru harus kreatif dan memotivasi siswa
dalam belajar. Di bawah ini adalah beberapa petunjuk tindakan untuk memotivasi

siswa belajar.
a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai

Ketika tujuan jelas, siswa tahu ke mana mereka ingin pergi. Ketika siswa
memahami tujuan belajarnya, mereka akan lebih tertarik untuk belajar dan lebih
termotivasi untuk belajar. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka siswa

akan semakin termotivasi untuk belajar.?! Oleh karena itu, sebelum memulai

% Yayang Siti Nurdiani, Pengaruh Game..., hal. 38
20 Sardiman A.M., Interaksi hal 92-95
2l Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2009, hal

29
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proses pembelajaran hendaknya guru menjelaskan terlebih dahulu tujuan yang

ingin dicapai.
Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Siswa

Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka tertarik untuk
belajar. Oleh karena itu, menjamin minat belajar siswa merupakan salah satu
langkah dalam memotivasi mereka untuk belajar 22 cara logis untuk memotivasi

siswa adalah dengan mencocokkan pengalaman belajar dengan minat mereka.?®

Sangat penting untuk menghubungkan pembelajaran dengan minat
siswa, dan dengan demikian menunjukkan bahwa pengetahuan yang diperoleh
bermanfaat bagi mereka. Demikian pula tujuan pembelajaran yang penting
adalah membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap pelajaran yang akan
datang, dan dengan demikian pembelajaran dapat meningkatkan motivasi
intrinsik siswa untuk mempelajari materi pembelajaran yang disajikan, dan
dengan demikian pembelajaran dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa

untuk mempelajari materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru.?*

Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar
Siswa akan tertarik untuk mengikuti pelajaran jika ia merasa dalam
keadaaan aman dan nyaman, ditambah lagi jika guru memberikan lelucon-

lelucon yang menjadikan santri lebih bersemangat lagi

d. Mengguanakan metode yang menarik

22 1bid, h. 29

23 Djiwandono, S.E.W., Psikologi Pendidikan, Jakarta: Grasindo, 2006, h. 365
24 Catharina T. Anni, dkk., Psikologi Belajar, Semarang: Unnes Press, 2006, h. 186
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Metode pembelajaran yang dapat membuat murid tertarik, akan
menumbuhkan keingintahuan yang tinggi sehingga hal tersebut yang

menjadikan murid termotivasi untuk belajar.?®
memberi pujian yang wajar setiap keberhasilan siswa

Motivasi berkembang ketika siswa merasa dihargai. Saat belajar, pujian
bisa dijadikan alat motivasi. Siswa juga manusia, sehingga mereka juga suka
dipuji karena pujian menimbulkan rasa puas dan senang. Namun, pujian harus
konsisten dengan kinerja siswa. Jangan memberikan terlalu banyak pujian
karena akan terlihat palsu. Pujian yang muncul dari hati akan memberikan rasa

penghargaan atas usaha ynag murid lakukan.2®
Memberikan penilaian

Banyak siswa belajar karena ingin mendapat nilai bagus. Untuk
melakukan ini, mereka belajar dengan giat. Bagi sebagian siswa, nilai dapat
menjadi motivator yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu penilaian harus
segera dilakukan agar siswa dapat mengetahui hasil pekerjaannya secepat
mungkin. Penilaian harus dilakukan secara obyektif sesuai dengan kemampuan

masing-masing siswa.?’

Penilaian yang berkelanjutan akan mendorong semangat belajar siswa

karena semua anak cenderung akan melakukannya dengan baik. Selain itu, siswa

% 1bid, h. 186

% Djamarah, S.B, dan Aswan Zain, Strategi Belajar-Mengajar (Edisi Revisi), Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006, h.

152

2" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 31
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selalu dihadapkan pada tantangan dan permasalahan yang perlu dihadapi dan
dipecahkan, sehingga mendorong mereka untuk belajar lebih dalam dan

mendalam.?®
Memberi komentar terhadap hasil pekerjaan siswa

Siswa butuh penghargaan. Penghargaan bisa dilakukan dengan
memberikan komentar yang positif. Setelah siswa selesai mengerjakan suatu
tugas, sebaiknya berikan komentar secepatnya, misalnya dengan memberikan
tulisan “bagus” atau “teruskan pekerjaanmu” dan lain sebagainya. Komentar
yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.?® Penghargaan sangat
efektif dalam memotivasi siswa untuk menyelesaikan tugas, baik itu tugas yang
harus diselesaikan sekarang maupun tugas yang sedang berlangsung.
Sebaliknya, memberikan kritik tidak meningkatkan motivasi belajar dan dapat

menimbulkan dampak psikologis yang lebih buruk.
Menciptakan persaingan dan kerjasama

Persaingan yang sehat dapat memberikan pengaruh positif terhadap
keberhasilan akademik seorang siswa. Melalui kompetisi, mahasiswa dapat
bersungguh-sungguh mengupayakan hasil terbaik.>° Oleh karena itu, guru harus
merancang kegiatan pembelajaran dengan berkelompok agar terjadi persaingan
sehat antar teman. Namun persaingan tidak selalu memberikan manfaat,

terutama bagi mahasiswa yang merasa tidak mampu bersaing. Inilah sebabnya

28 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009, h. 168
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 21

% 1bid, h. 31



23

mengapa pembelajaran kooperatif dapat dipandang menciptakan persaingan
antar kelompok. Selain persaingan antar siswa, lebih banyak dampak buruknya
dibandingkan dampak baiknya terhadap perkembangan kepribadian siswa.
Kompetisi mandiri dapat dilakukan dengan memberikan pengetahuan atas apa

yang telah ia capai seperti membuat grafik perkembanagan murid.

Oleh karena itu, usaha dan perhatian guru yang besar lebih diperlukan
untuk membimbing siswa-siswa yang memiliki pencapaian rendah agar
mereka memiliki motivasi belajar yang baik. Beberapa petunjuk, selain cara
membangkitkan motivasi belajar di atas, adakalanya motivasi itu juga dapat
dibangkitkan dengan cara-cara lain yang sifatnya negatif seperti memberikan
hukuman, teguran dan kecaman, memberikan tugas yang sedikit berat dan
menantang. Namun, teknik-teknik semacam itu hanya bisa digunakan dalam
kasus tertentu. Beberapa ahli mengatakan dengan membangkitkan motivasi
dengan cara- cara negatif lebih banyak merugikan siswa. Untuk itulah
seandainya masih bisa dengan cara-cara yang positif, sebaiknya membangkitkan

motivasi dengan cara negatif dihindari.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat
dikembangkan melalui metode pengajaran yang berbeda untuk membangkitkan
keinginan dan minat siswa, pemberian tes dapat memberikan pengetahuan atas
pencapaian keberhasilan siswa secara akademis, serta memuji dan memuji

mereka. hadiah. karena keberhasilan siswa juga dapat membangkitkan semangat

31 Elida Prayitno, Motivasi Dalam..., h. 230
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belajar yang lebih aktif sehingga tujuan pendidikan dan keberhasilan akademik

dapat tercapai.

Dari sudut pandang para ahli di atas dapat kita simpulkan bahwa istilah
motivasi belajar mengacu pada keseluruhan motivasi yang dimiliki siswa.
Seseorang yang dapat menciptakan, menjamin dan mengelola kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Apabila
termotivasi untuk belajar, siswa dapat mencapai intensitas dan kesinambungan

dalam proses belajar.
7. Aspek Yang memepengaruhi motivasi belajar
Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh:
a. Aspirasi atau impian

Impian adalah tujuan yang ingin digapai. Masing-masing siswa memiliki
impiannya masing-masing. Hal yang bermakna yang ingin digapai ini yang

dinamakan dengan tujuan®?
b. Skill Belajar

Dalam Proses belajar memerlukan banyak skill yang berbeda.
Kemampuan ini mencakup sejumlah faktor psikologis pada diri murid, seperti

kemampuan mengamati, mengingat, merefleksikan, dan membayangkan.3?

32 Solicha Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan, Ciputat: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2010, cet. 1, h. 104
3 Solicha Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan..., h. 105
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Dalam hal ini murid adalah organisme hidup yang terdiri dari unit
psikofisiologis. Dengan demikian, aspek yang dapat mempengaruhi motivasi

adalah yang kaitannya dengan fisik dan psikis.3

Lingkungan merupakan unsur yang berasal dari luar diri siswa.
Lingkungan siswa, seperti halnya lingkungan pribadi pada umumnya, terdiri dari
tiga komponen: lingkungan rumah, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Guru hendaknya berusaha memimpin kelas, menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, dan memberikan presentasi yang menarik sehingga
memotivasi siswa untuk belajar.®®
Unsur-Unsur Dinamis dalam Belajar

Faktor dinamis dalam pembelajaran adalah faktor-faktor yang ada tidak
stabil dalam proses pembelajaran, kadang kuat dan kadang lemah, atau bahkan
hilang sama sekali, apalagi dalam kondisi kondisional. Contohnya termasuk
keadaan emosi siswa, minat belajar, dan latar belakang keluarga.®
Upaya Guru Membelajarkan Siswa

Upaya yang dimaksud di sini adalah bagaimana guru mempersiapkan diri

untuk mengajar, dimulai dengan mengambil kendali atas pengajarannya

c. Kondisi Siswa
d. Kondisi Lingkungan
e.
f.
sendiri.®’
3 |bid, h. 105
% |bid, h. 105

% Solicha Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan..., h. 106

37 1bid, h. 106
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B. Kitab Kuning

1. Pengertian kitab kuning.

Kitab kuning adalah Karya ilmiah ulama salaf yang menganut faham
Syafi’iyah, dan termasuk pengajaran formal yang ada dalam lingkungan
pesantren.®

Adapun menurut Mastuhu kata ‘kitab” adalah buku-buku pelajaran
agama yang bertuliskan huruf arab®°

Pendapat umum yang tersebar di kalangan pemerhati pesantren adalah
bahwa Kitab Kuning masih dianggap sebagai kitab agama yang berbahasa Arab,
atau berhuruf Arab, sebagai hasil pemikiran para ulama zaman modern (as-salaf)
yang ditulis dengan bahasa khas. gaya pra-Islam. modern. formatnya, sebelum
abad ke-19.Abad ke-17 M. Dalam rumusan yang lebih rinci, pengertian Kitab
kuning adalah kitab yang ditulis oleh ulama “asing”, namun diwariskan sebagai
rujukan oleh ulama lain. Panduan ulama Indonesia merupakan karya “mandiri”.
dan ditulis oleh misionaris Indonesia sebagai tafsir atau terjemahan dari buku
yang ditulis oleh “misionaris asing” 4°
Terdapat beberapa definisi yang dijelaskan oleh beberapa pakar dibawah ini:

1) KH. MA. Sahal Mahfudh menjelaskan bahwa “disebut Kitab kuning

karena memang kitab-kitab tersebut dicetak di atas kertas kuning,

meskipun sekarang banyak yang dicetak ulang di atas kertas putih"

38 Dhofier, Zamakhsyari. 1994. Tradisi Pesantren, studi tentang pandangan hidup kyai. Jakarta: LP3ES. h. 50.
3% Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan pesantren, Jakarta : INIS 1994, hal 24

40

Abdurrahman Wahid, Pesantern Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren (Bandung:

Pustaka Hidayah 1999) h. 222
4l Mahfudh, Nuansa Figih,h. 263
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2) Senada dengan Dawam Rahardjo, menurutnya “Kitab Kuning adalah
kitab yang disusun oleh para cendekiawan muslim berbahasa Arab
pada Abad Pertengahan®?

3) Menurut Masdar F. Mas'udi, “Kitab kuning merupakan tulisan Arab
yang ditulis oleh para cendekiawan Muslim pada Abad Pertengahan
dan biasa dikenal dengan Kitab kuno.*?

4) Menurut Ali Yafie, “Kitab kuning adalah kitab yang digunakan oleh
dunia Poidsren, ditulis dalam bahasa Arab atau Melayu, Jawa, Sunda
dan huruf tanpa tanda baca (harakat, syakal) "4

Dari beberapa pendapat tentang Kitab Kuning di atas, penulis anotasi

Kitab Kuning ini mengambil kesimpulan definisi Kitab Kuning sebagai berikut:
“ Kitab- kitab yang mengandung nilai-nilai dan ilmu-ilmu yang berkaitan
dengan ajaran Islam, ditulis dalam bahasa Arab atau Melayu yang pada mulanya

atau sampai saat ini dipelajari di pesantren-pesantren*
2. Jenis-Jenis Kitab Kuning

Said Aqil Sirajd mengklasifikasikan kitab kuning dalam beberapa kategori:*®
1) Dari segi kandungan maknanya, kitab kuning dibedakan menjadi dua jenis,

yaitu:

a) Kitab berupa persembahan atau pemaparan ilmu secara sederhana

42 Rahardjo, Pergulatan Dunia, h. 55.

43 Rahardjo, Pergulatan Dunia, h. 55.

4 Ali Yafie, Menggagas Figih Sosial, (Bandung : Mizan, 1994), h. 51

4 Anotasi Kitab Kunig, Khazanah Intelektualisme Pesantren di Indonesia, ( Jakarta: Darul IImi, 2007), Cet. ke-
1h.7

46 Said Agil Siroj,pesantren masa depan wacana pemberdayaan danTransformasi pesantren (Bandung Putaka
Hidayah 1999) hal 262
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b) Kitab yang menyajikan materi berupa kaidah-kaidah ilmiah, seperti
nahwu, sorof, ushul figh dan mustalah hadis (istilah yang berkaitan
dengan hadis).

2) Dilihat dari tingkat penelitian. Kitab Kuning terbagi menjadi tiga kategori,
yaitu:
a) Mukhtasar, yang berarti ringkasan yang berisi poin-poin atau pokok
pembahasan
b) Syarah, kitab yang menjelaskan dengan rinci terkait mukhtasor dengan
ktipan para-pakar yang lain
¢) Mutawasithoh kitab yang tidak terlalu ringkas dan tidak terlalu panjang

3. Metode pengajaran kitab kuning

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional, Mastuhu
dalam tesisnya yang berjudul Dinamika sistem pendidikan pesantren, kajian
tentang unsur-unsur dan nilai-nilai Sistem Pendidikan pesantren, dikutip dalam
Hm. Amin Haedari,*” menulis bahwa pesantren mempunyai empat ciri yang
membedakan. Mulailah dengan mengajarkan pelajaran agama menggunakan
kitab-kitab Islam klasik versi Arab, yang menampilkan teknik pengajaran unik
yang biasa dikenal dengan metode sorogan dan bandongan atau wetonan, dengan

penekanan pada hafalan dan menggunakan sistem halagah.*®

1) Halagoh

47 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 17
48 Halagah merupakan sebutan bagi situasi dan kondisi selama berlangsungnya metode pengajaran bandongan di
mana sekelompok santri berkumpul untuk belajar di bawah bimbingan seorang kyai.
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Dalam penerapnannya metode halagoh dikategorikan sebagai diskusi
dalam memahami kitab kuning dimana dibagi menjadi kelompok-kelompok
dan dipandu oleh 1 pembimbing

Halagah juga dinilai cocok bagi pengembangan intelektual kelas santri
yang cerdas, rajin, serta bersedia mengorbankan waktu yang besar untuk

belajar.*

Di pesantren, sistem pengajaran gaya wetonan dan sorogan atau dalam
masyarakat Bugis biasa dikenal dengan tudang Quran, masih dianggap
sebagai metode pengajaran yang efektif, selain hafalan dan diskusi. Tentu
saja setiap model mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing.
Model pengajaran seperti wetonan dan sorogan terinspirasi dari model
pengajaran Nabi SAW kepada para sahabat di Madinah. Saat itu, Nabi
Muhammad SAW memanfaatkan Masjid Nabawi sebagai pusat
pembelajaran komunitas sahabatnya mengenai dasar-dasar agama dan
urusan duniawi.>

Metode utama sistem pendidikan di pesantren adalah sistem bandongan
atau sistem weton. Dalam sistem ini, sekelompok siswa (5 hingga 500 siswa)
mendengarkan seorang guru membaca, menerjemahkan, menjelaskan dan
merevisi kitab-kitab Islam dalam bahasa Arab. Sistem penerjemahan
dirancang agar siswa perlu mengetahui arti dan fungsi kata dalam kalimat

bahasa Arab. Dengan cara ini, siswa dapat mempelajari tata bahasa Arab

49 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 17
%0 HM. Amin Haedari, dkk, Masa Depan Pesantren, h. 152
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langsung dari buku-buku tersebut. Setiap siswa mendengarkan bukunya dan
mencatat (memaknai dan mendeskripsikan) kata-kata atau ide-ide sulit.
Kelompok kelas dalam sistem bandongan disebut halagah yang berarti
sekelompok siswa atau sekelompok siswa yang belajar di bawah bimbingan
seorang guru. Tentu saja Ssemua pesantren juga menawarkan sistem
penerimaan, namun sistem ini hanya ditawarkan kepada santri baru yang

melanjutkan pendidikan perseorangan.

2) Bandongan
Bandongan sendiri merupakan pembelajaran yang bersifat tradisional,
dimana santri duduk mendengarkan terjemahan dan penjelasan dari Kiai,
dalam metode ini kiai tidak hanya mengkaji dari sisi katanya akan tetapi juga
gramatikalnya®

3) Sorogan

Sedangkan pada sistem pendidikan model Sorogan, siswa biasanya

membaca kitab di hadapan guru atau kyai, sedangkan guru atau kyai
mendengarkan sambil memberikan pendapatnya mengenai hal-hal yang
dianggap penting yang penting dicatat oleh santri. Sistem dorong dalam
lantunan ini merupakan bagian tersulit dari keseluruhan sistem pendidikan
pesantren, karena sistem dorong memerlukan kesabaran, ketekunan,
ketaatan dan kedisiplinan pribadi dalam mengawasi guru dan murid.

Kebanyakan siswa di pedesaan gagal dalam program pendidikan dasar ini.

51 Saifudin Zuhri, “Reformulasi KurikulumPesantren”, dalam Ismail SM, dkk, (Ed), DinamikaPesantren dan
Madrasah (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2002), hIm. 102
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Selain itu, banyak dari mereka yang tidak menyadari bahwa mereka harus
matang hingga tingkat sorogan ini sebelum dapat melanjutkan studi di
pondok, karena pada dasarnya hanya siswa yang telah menguasai sistem
sorogan yang dapat menikmati manfaat dari sistem bandongan di pondok
pesantren®?

3) wetonan

wetonan adalah istilah jawa diambil dari kata weton atau hari, jadi ngaji
wetonan konspnya sama seperti bandongan dimana kiyai membaca dan
menjelaskan suatu kitab kuning dan santri memaknai di suatu hari yang
ditentukan setiap bulannya.

4) Hafalan,

Dimana siswa harus menghafal, terutama jika menyangkut dalil-dalil
nagli dan kaidah-kaidah penting. Memang penekanan pada hafalan tidak
mengajarkan siswa berpikir lebih kritis. Namun, kurang efektif pula
mengajarkan siswa berpikir dinamis tanpa tradisi pembelajaran hafalan yang

memadai.>®

Aspek penting lainnya dalam pendidikan pesantren adalah diskusi. Saat
berdiskusi, siswa tidak hanya diam menerima informasi tanpa ada ruang

untuk bertanya. Bahkan melalui diskusi, siswa dapat saling menguji

52 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, h. 54
5 HM. Amin Haedari,dkk, Masa Depan Pesantren, h. 154
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pemahaman dan saling membantu dalam memahami kitab kuning yang akan

dipelajarinya.>*

Metode diskusi

Metode ini dirancang sebagai cara penyajian materi pembelajaran
dengan mengajak siswa berdiskusi bersama dengan bertukar pikiran tentang
suatu topik atau persoalan tertentu dalam kitab kuning. Dalam hal ini kyai
atau guru berperan sebagai “moderator”. Metode ini bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. Melalui metode ini pemikiran
kritis, analisis dan logika akan tumbuh dan berkembang. Sebagaimana
tercantum dalam Ta’lim al-Muta’allim tentang metode ini:
“Berdiskusi (munaazhara) lebih efektif dibandingkan membaca berulang-
ulang. Satu jam berdiskusi lebih baik daripada sebulan membacadengan

diulang-ulang®®

Selain cara-cara di atas, proses pembelajaran kitab kuning dapat
dilakukan melalui metode penulisan artikel ilmiah, minimal dengan menulis
resume atau gambaran umum tentang topik-topik yang ada dalam kitab
kuning. Cara ini bisa dilakukan dalam bahasa kitab (Arab) atau dalam bahasa
itu sendiri. Cara ini akan membawa banyak manfaat:

pertama, sebagai penilaian, sehingga guru dapat menentukan seberapa

baik siswa memahami materi yang disampaikan; kedua, motivasi untuk

% ibid

%5 Burhan al-Islam az-Zarnuji, Ta’lim al-Muta’allim fi Thariq at-Ta’allum (Dar Ihya’ al-Kutub al-*Arabiyyah,
t.t.), h. 38 dalam Sa’id Agqiel Siradj, Pesantren Masa Depan, h. 282
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menginspirasi siswa membaca dan mempelajari buku teks dan buku
penelitian lain yang sejenis. Cerita seperti ini kelak mungkin akan
melahirkan “penulis mahasiswa”. Seiring berjalannya waktu, tradisi
penulisan artikel ilmiah seperti yang dilakukan para ulama terdahulu
semakin berkurang. Padahal, karya ilmiah baik berupa buku atau artikel akan
memberikan dampak yang jauh lebih luas dan kekal abadi dan hal tersebut

bagian dari bentuh amal jariyah.>®

6) Terakhir adalah metode evaluasi.

Evaluasi adalah penilaian terhadap tugas, kewajiban dan pekerjaan. Cara
ini dilakukan setelah mempelajari kitab kuning yang telah dibaca atau
disampaikan. Dahulu cara ini disebut imtihaan, yaitu menguji peserta didik
melalui munagasyah yang dilakukan oleh guru atau kyai di depan forum
terbuka. Setelah selesai munagasyah, kelulusan ditentukan. Mahasiswa yang
“lulus” dapat menerima “lisan” atau “ijazah alimiyyah” atau sejenisnya.
Sebelumnya, di beberapa pusat penelitian di Timur Tengah, metode ini
digunakan dan menjadi tradisi. Dalam kondisi sulit, penilaian atau
pembinaan dapat dilakukan melalui tes akhir tertulis, relevan dengan dunia

pendidikan modern saat ini.>’

Berbagai metode pengajaran tersebut akan efektif bila dilakukan
secara terpadu, dengan mengesampingkan kelemahan-kelemahannya.

Artinya, model sorogan, wetonan, mnemonik, dan diskusi hendaknya

% Sa’id Aqiel Siradj, Pesantren Masa Depan, h. 284
57 Sa’id Aqiel Siradj, Pesantren Masa Depan, h. 284
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diintegrasikan ke dalam sistem pengajaran kitab kuning di pesantren. Karena
ada sisi kitab kuning yang perlu dihafal, dibahas dan dibaca bersama agar
benar-benar dipahami. Hanya dengan menggabungkan model-model yang

berbeda inilah pengajaran dalam Kitab Kuning dapat menjadi efektif.
4. Metode pembelajaran Bahasa arab

Seperti yang dijelaskan Mastuhu Kitab Kuning, ini adalah kitab-kitab agama
yang menggunakan huruf arab®® sehingga penting untuk mengetahui metode belajar

bahasa arab. Berikut metode belajar bahasa Arab:.

a. Qoidah dan terjemah

Dasar pokok metode ini adalah haf alan kaidah, analisis gramatika
terhadap wacana, dan menterjamah. Dengan demikian, ada dua aspek terpenting
dalam metode qawa’id dan tarjamah pertama, kemampuan menguasai kaidah
tata bahasa; dan kedua, kemampuan menterjamah.>®

Langkah metode kaidah dan terjemah mulanya guru memberikan materi
teks Bahasa arab lalu mengajak santri untuk menterjemah kata demi kata setelah
dijelaskan kaidah kaidah Bahasa arab dan diterjemahkan oleh guru. Yang
nantinya guru akan menanyakan susunan atau kaidah-kaidah pada teks yang
berkaitan dan juga mengajarkan tentang kosakata-kosakata yang baru.%°

b. Metode langsung

%8 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan pesantren, Jakarta : INIS 1994, hal 24

9 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018),
h.199-200
%0 Ibid, hal 202-204
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Sesuai dengan namanya dengan metode langsung murid akan diajak
untuk menggunakan Bahasa arab secara langsung, sehingga dalam metode ini
murid akan dibiasakan hanya mendengar dan berbicara dengan bahsa arab,
tujuan dari metode ini adalah agar murid mampu berkomunikasi secara langsung
dengah bahsa yang dipelajari, dalam hal ini tata Bahasa tidak terlalu
diperhatikan.%!

Metode audiolingual

Sama seperti metode langsung metode ini menfokuskan pada mendengar
dan berbicara dengan Bahasa arab, Namun, audiometri akan menekankan pada
studi tentang fonologi atau bunyi kemudian pembentukan katau (morfologi) dan
kemudian system sintaksis atau pembentukan kalimat. Karena menyangkut
struktur Bahasa secara keseluruhan maka Bahasa arab diajarkan dengan
mencurahkan perhatian pada lafal kata dan Latihan berkali-kali (drill) secara
insentif. Sehingga Langkah penererapannya dimulai dengan murid
menyimak,kemudian berbicara lalu membaca dan akhirnya menulis.%?

Metode membaca

Metode membaca sebagai mana namanya menekankan pada membaca
dan memahami apa yang dibaca. Dasar metode membaca adalah penguasaan
Bahasa arab dengah memulai dari menguasai kosakata yang didahului oleh
Latihan pengucapan lafadl dengan benar, lalu pemahaman teks yang dibaca.®

Metode gabungan

61 1bid 207

62 1bid, hal 218-222

83 1bid hal 229
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Yang dimaksud metode gabungan adalah dengan memanfaatkan
kebaikan metode tertentu untuk mengatasi kekurangan metode tertentu yang
telah dijelaskan diatas.%*

C. Metode Sorogan

1. Pengertian metode sorogan

Dalam bahasa Jawa kata sorgan bermakna menyetorkan atau menyodorkan
materi Kitab kepada guru atau kiai. Pedagogi sorogan merupakan suatu bentuk
pengajaran individu di mana siswa bergantian menyorogkan atau menyodorkan

materi kitab tertentu kepada kiai atau pembantunya.®®

Metode sorogan dalam artian lain adalah sebuah metode mandiri seorang
santri dimana para santri bergantian satu persatu menyetorkan materi kitab yang

ditentukan kepada kiainya.®®

Zamakhsyari Dhofier menggambarkan metode sorogan dengan seorang
murid mendatangi guru yang akan membacakan beberapa baris alqur’an atau
kitab kuning dan menterjemahkan kata demi kata kedalam Bahasa tertentu

seperti yang gurunya lakukan atau terjemahkan.®’

Kelas yang diajar oleh kiai, terlebih dahulu membaca materi, kemudian

menerjemahkannya kata demi kata ke dalam bahasa daerah dan menjelaskan

% Ibid, hal 231
8 Abdullah Syukri, Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
h. 73.
% Syukri, Gontor dan Pembaharuan... h. 73.
67 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren studi tentang pandangan hidup kyai (Jakarta: LP3ES, 1994) cet 4 h
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artinya, kemudian memerintahkan siswa untuk membaca dan mengulang

pelajaran satu per satu agar setiap siswa menguasainya.5®

Sistem sorogan dapat menjadi penanaman kultur budaya pesantren
sehingga menjadi sangat intensif dalam sebuah metode pembalajaran di
pesantren®® metode sorogan mirip seperti metode tutorship atau menthorship

yang dilakukan oleh dunia modern saat ini.

Pesantren tradisional sebagian besar masih menggunakan metode
sorogan karena diyakini menjadikan santri lebih proaktif karena dalam metode
ini santri berhadapan dengan guru satu per satu sehingga guru memahami
kemampuan dan derajat kemampuan santri. Pemahaman terhadap materi yang
diberikan digunakan untuk Sorogan. Dengan cara ini, kemampuan siswa dapat
dilihat dalam segala aspek. Metode Sorogan ini juga memungkinkan guru untuk
memantau, menilai, dan mengembangkan kemampuan siswa dalam menguasai
materi pembelajaran. Akan tetapi dalam prosesnya sangat membutuhkan
kesabaran dan ketelatenan seorang guru untuk mengoreksi dan membimbing

santrinya.

2. Landasan Metode Sorogan.
Metode sorogan dilandasi kejasian yang dialami Rasulullah SAW Ketika
mendapat wahyu pertama kali oleh malaikat Jibril bagaimana malaikat Jibril

berhadapan langsung dengan Rosulullah SAW dan menuntun ayat pertama dari

8 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 145
8 Marwan saridjo dkk, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta: dharma bhakti, 1980). 32
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Qur’an dengan kalimat “Igro’ “ dan Rosulullah mengikuti apa yang dibaca atau
dituntun malaikat Jibril. Karena metode penyampaian malaikat Jibril diatas
sehingga Rosulullah Saw menyampaikan wahyu tersebut kepada sohabatnya
seperti yang dilakukan oleh malaikat Jibril kepada Nabi dengan nabi membaca

dan sohabat mengikutinya.”

Metode sorogan serupa dengan metode al ‘ardh atau metode gira’ah
‘ala Syaikh dalam ilmu Hadist yaitu merupakan cara penerimaan riwayat atau at
tahammul dimana murid membacakan sebuah hadits dan gurunya

mendengarkan.

Metode ‘ardh adalah metode pembelajaran yang dilakukan Rosulullah
SAW tatkala belajar dengan malaikat Jibril, hal tersebut diriwayatkan oleh Abu

Huroiroh dan Abdullah bin Abbas :
ade Gmipd @hadle I8 NN 2 all o G i (S5 8 ol o0
748 Gk 3 alall i (B s

Artinya : Malaikat Jibril membacakan (menyodorkan) Al Qur’an Kepada
Rosulullah SAW setiap tahun satu kali, dan dan ia juga membacakan kepada

Nabi dua kali di tahun wafatnya Rosulullah.

dins e glan,y 8 8 OIAN Gy 8 Al Jou) O b ¢ dlae (e

71(@&\)

0 Armai Arief, Pengantar llmu dan metodologi Pendidikan Islam,Jakarta Ciputat pers 2002 Hal 151
"1 Bukhori 1902
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Artinya: Rosulullah SAW Membacakan Al Qur’an kepada Malaikat Jibril

disetiap Romadhon

3. Teknik Pembelajaran sorogan

Dalam proses melakukan metode sorogan terdapat dua tahap, yaitu :

1) Tahap persiapan

2)

Ada beberapa hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu oleh

Kiai/ustadz dan santri, yaitu:

a) Menyusun program yang berisi berbagai jenis dokumen, pada setiap
tingkatnya dengan judul berbeda-beda menjadi dokumen sorogan.

b) Santri di bawah arahan ustadz memilih jenis kitab tertentu untuk
dipelajari

c) Mengumpulkan data nama-nama santri di bawah arahan ustadz, dengan
dalih mengetahui perkembangan santri tersebut

Tahap penerapan

Tahapan penerapan sebagai berikut:

a) Menjadikan komunikasi antara guru dan santri hidup

b) Ketika memaknai teks dan menterjemahkan kitab kuning ustadz
membaca secara perlahan dan dengan Bahasa yang mudah dimengerti

c) Setelah ustadz selesai membaca dan menerjemahkan, santri

dipersilakan bergantian membaca dan menerjemahkan.
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Ustadz akan meminta santri untuk membaca dan menjelaskan ulang.”

Pembelajaran sorogan bisa dijelaskan tekniknya seperti berikut”>:

1)

2)

3)

4)

Seorang santri duduk dihadapan ustadz atau pengajar kemudian
menyorogkan atau menyetorkan materi pelajaran dengan membaca teks
tulisan yang sedang dipelajari.

Seorang ustad atau pengajar membacakan materi kemudian
mengartikannya dan selanjutnya menjelaskan dengan penjelasan yang
mudah dimengerti.

Santri menyimak arti dan penjelasan yang disampaikan ustadz sembari
mencocokkan dan mencatat apa yang telah disampiakan.

Setelah ustadz atau pengajar mengartikan dan menjelaskan, seorang
santri mengulangi bacaan yang disampaikan, dan pada pertemuan
selanjutnya santri menyorogkan dengan membaca materi yang sudah di
baca, diartikan dan dijelaskan sebagai evaluasi dan mentoring seorang

guru terhadap bacaan seorang murid.

4. Tahapan evaluasi metode sorogan

Tujuan Evaluasi berguna untuk mengetahui kemampuan siswa dalam segi

kognitif, afektif dan keterampilan relatif pada materi pelajaran. Selain bertujuan

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan siswa, juga sebagai umpan balik bagi

pengajar untuk mengkaji ulang kinerjanya dalam kaitannya dengan penggunaan

"2 Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren. 2004. Profil Pondok Pesantren Muaddalah. Depag

RI. Hal 74-78
3 Departemen Agama, pola Pembelajaran di Pesantren, ( Jakarta, Depag 2003 ) Hal 74



41

metode pembelajaran tertentu. dengan menggunakan metode sorogan biasanya

dilakukan operasi yaitu:

1) Santri diminta membaca dan menerjemahkan teks yang diucapkan pada
pertemuan sebelumnya. Jika Anda melakukannya dengan baik, Anda akan
diberi pelajaran baru, dan jika tidak, Anda harus mengulangi pelajaran
tersebut.

2) Apabila materi yang dipelajari secara langsung dianggap dikuasai
dengan baik oleh siswa, kegiatan pembelajaran dapat dimulai dengan
materi baru tanpa mengharuskan siswa membaca dan menerjemahkan
teks yang dipelajari pada sesi belajar terlebih dahulu.

Faktor-faktor yang lazim diperhatikan dalam menilai tingkat
kemampuan siswa dengan metode sorogan adalah:

1) Apakah bacaan siswa benar dalam arti sesuai kaidah bahasa Arab baik
pada tataran kata (sharaf) maupun pada tataran penempatan kata dalam
struktur kalimat (nahwu) atau masih belum sesuai.

2) Santri dapat merepresentasikan kedudukan suatu kata dengan
menggunakan kalimat simbolik tertentu melalui model penerjemahan

kata demi kata disertai pengucapan simbol atau tanda oleh siswa..”

Mengenai penilaian akhir, jika sudah selesai mempelajari suatu materi
tertentu maka penagajar akan mengikuti medel pengacakan. Kiai atau ustadz

memberikan kepada santri yang akan mengikuti ujian sebuah kitab yang

74 M. Ichwan Jamzuri,: Penggunaan Metode..,Thesis MA,(Lampung: IAIN Metro,2018)
55
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telah diselesaikan dengan baik, namun materi tersebut adalah kitab yang
tidak ada harokat dan makna, selanjutnya santri tersebut diminta untuk
membaca, menerjemahkan dan menjelaskan isinya dalam beberapa bagian.

apa yang dianggap penting.

5. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Sorogan
Berikut ini diuraikan kelebihan dan kekurangan metode sorogan,
yaitu: "
1) Kelebihan Metode Sorogan

a) Perkembangan individu siswa lebih penting karena setiap siswa
dapat menyelesaikan materi pembelajaran sesuai dengan
kemampuannya, sehingga kemajuan individu tidak mengganggu
keterlambatan siswa lainnya.

b) Ada persaingan yang sehat di kalangan pelajar. Memungkinkan guru
memantau dan membimbing secara maksimal kemampuan siswa
dalam menguasai pelajarannya.

c) Secara khas/keunikan tersendiri dalam menekankan pemahaman
tekstual atau harafiah. Cara ini terbukti sangat efektif sebagai
langkah awal menuju kitab kuning santri.

Sedangkan menurut Ainurrofig, manfaat sorogan adalah sebagai berikut:

a) Mempererat hubungan antara guru dan murid

b) guru dapat menilai secara langsung proses belajar murid

5 Muhibbin syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011, hal.
202.
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guru mengetahui kualitas murid secara pasti

murid lebih serius dan bersemangat dihadapan gurunya

Kemajuan individu terjamin karena setiap siswa dapat
menyelesaikan seluruh kurikulum sesuai dengan kemampuan
individunya.

Memungkinkan siswa belajar dengan cepat karena adanya
persaingan sehat antar siswa.

Memungkinkan guru memantau dan memaksimalkan kemampuan
siswa dalam menguasai pelajarannya.

Penekanan pada pemahaman teks atau sastra.”®

2) Kelemahan Metode Sorogan

a)

b)

D. Prespektif Islam

1. AlQur’an:

Surat Attaubah

Membutuhkan waktu lebih lama karena siswa harus menyerahkan
dokumen satu per satu.

Mengharuskan guru untuk lebih sabar, ulet, tekun dan disiplin dalam
mendidik dan mengawasi siswanya. Berkat itu, metode sorogan
dapat bekerja secara maksimal

Metode sorogan dianggap sebagai metode pengajaran pesantren

yang paling sulit dari keseluruhan sistem yang ada.

ayat 122 :

76 M. Ichwan Jamzuri,: Penggunaan Metode Sorogan..,Thesis MA,(Lampung: IAIN Metro,2018)

56
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T gl 5 13 s 1505 ) 81 il A gk 3834 0K (e 55 Y 5B

BT
Artinya: “Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya

mereka itu dapat menjaga dirinya.”

2. Al Hadits :

50a 13 106 sl adle @ e A Jsl) ol - G D) a) — e ol 0o
(HR. Munzdiri)77 "alall Gallaa” 108 €252 Jaly j g : 1508 M) gad e el (ly
Artinya:” Rosulullah SAW bersabda:”jika kalian melewati taman-taman surga maka

singgahlah, shohabat bertanya : apa itu Taman-taman surga? Rosulullah SAW

bersabda: Majlis-Majlis lImu

" Mundziri, Targhib Wattarhib, Dar Al Kotob Al-limiyah (DKI), Beirut, Lebanon (2016)
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Implikasi Teori

Metode Sorogan

— Teori:
Zamakhsyari
Dhofier
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PP Assaidiyyah 1

A

Motivasi Belajar

Teori: Sadirman

A 4

Kitab kuning

Teori: Mastuhu

Rumusan masalah

A 4

)

Hasil penelitian

PP Cemerlang
Annajah

Implikasi Teori

Bagan 1. Kerangka berfikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan karena penelitian ini
difocuskan dilapangan, dan penelitian ini mengambil lokasi di Pondok Pesantren
Assaidiyah 1 dan Cemerlang Annajah yang sama-sama terletak dikomplek pondok
pesantren Bahrul Ulum Tambak beras Jombang. Oleh karena itu data data penelitian

ini diperoleh dari data yang ditemukan dilapangan.

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang dimaksud
dengan penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif, berupa datadata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati sebagai objek penelitian deskriptif,”® Pada umunya penelitian diskriptif
digunakan bertujuan untuk menjabarkan sebuah peristiwa, fakta atau subjek yang dituju

secara sistematis’®

Pada penelitian ini menggunakan jenis Studi kasus dengan rancangan Studi

Multi Situs

Studi multi situs merupakan rancangan penelitian kualitatif, didalamnya
melibatkan beberapa situs atau subjek penelitian, dan subjek-subjek tersebut

diasumsikan terdapat kesamaan®

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 3.

9 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 157.
8 Bogdan, Robert & Sari Knopp Biklen..Qualitatif research for education: and introduction to theory and
methods. (Boston: Allyn & bacon Inc. 1982) h. 105
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Sebagai penelitian studi multi situs, maka langkah-langkah yang akan

ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Melakukan pengumpulan data pada situs pertama, yaitu PP Assidiyyah 1

2) Melakukan pengamatan pada situs kedua, yaitu PP Cemerlang Annajah
selanjutnya dilakukan analisis komparasi dan pengembangan ke arah konseptual
untuk mendapatkan abstraksi tentang penerapan metode sorogan dalam

meningkatkan motivasi belajar kitab kuning.

Dalam hal ini dilakukan analisis termodifikasi sebagai suatu cara
menemukan teori. Sejalan dengan jenis penelitian studi multi situs, penelitian ini
berusaha memahami makna peristiwa serta interaksi orang dalam situasi tertentu
untuk dapat memahami makna peristiwa dan interaksi orang, digunakan
orientasi teoritik atau perspektif teoritik dengan pendekatan fenomenologis

(phenomenological approach) seperti yang telah dijelaskan di atas.

Adapun Digunakannya metode kualitatif pada penelitian ini karena
persoalan ini yaitu dalam penerapan metode sorogan dan diskusi dlam
pembelajaran kitab kuning masih belum jelas, holistic, komplek, dinamis dan
penuh makna, maka tidak mungkin data social tersebut di paparkan dengan
metode kuantitatif karena memerlukan gambaran yang diskriptif dan bertujuan
untuk memahami situasi social secara mendalam dengan menemukan pola dan

hipotesis. Dan data yang diperlukan untuk penelitian ini memerlukan data atau
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informasi deskriptif berupa uraian dalam literatur, cerita dari seorang informan

dan juga menginginkan informasi dari dalam (perspektif emik).

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa ciri utama studi multi kasus
adalah ketika peneliti mempertimbangkan dua subjek atau lebih. Penelitian ini

mempunyai ciri-ciri yang serupa, sehingga disebut studi lapangan.

Pada penelitian ini peneliti mengambil lokasi di Pondok Pesantren
Assaidiyah 1 dan Cemerlang Annajah meskipun dalam satu Yayasan Bahrul
Ulum dan sama-sam menerapkan metode sorogan ke dua Pondok pesantren
tersebut banyak memiliki perbedaan salahsatunya adalah kurikulum dan metode
pengajaran kitab kuning Oleh karena itu, peneliti masih berusaha memberikan
gambaran rinci mengenai latar belakang, ciri-ciri dan ciri-ciri kedua pondok

tersebut.

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif berfungsi sebagai alat sekaligus
pengumpul data, oleh karena itu kehadiran peneliti sangatlah penting. peneliti dalam hal

ini sebagai pengamat langsung di lokasi penelitian.

Oleh karena itu, dengan melakukan penelitian, penulis akan meninjau lapangan
secara langsung untuk mengumpulkan data. Data merupakan alat yang penting,

kehadiran dan keterlibatan peneliti dalam bidang ini lebih memungkinkan untuk

81Robert C. Bogdan and sari knop Biklen, Qualitative Research in Education: An Introduction to theory and
Methods, (Boston: Allyn and Bacon, 1998), h. 4-7.
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menemukan makna dan penafsiran objek penelitian dibandingkan dengan menggunakan

alat non-manusia (kuesioner), sehingga dapat divalidasi dan divalidasi ulang.®?

Sebagai instrumen yang penting, peneliti adalah perencana, pengumpul data,
dan analis data, serta pelopor dan hasil penelitian mereka sendiri. Karena peneliti
harus mampu beradaptasi dengan situasi dan kondisi lapangan, maka hubungan baik
antara peneliti dan subjek penelitian sebelum, saat, dan setelah terjun ke lapangan

merupakan kunci keberhasilan pengumpulan data.

C. Latar Penelitian
Pondok pesantren Assaidiyah 1 dan PP Cemerlang Annajah Bahrul Ulum

Tambak beras jombang menjadi lokasi penelitian ini.

Alasan peneliti melakukan penelitian di PP Assaidiyah 1 karena peneliti tidak
hanya mengamati tapi juga sebagai eksekutor metode sorogan dipondok pesantren

Assaidiyah 1.

Berbeda dengan di PP Cemerlang Annajah Peneliti hanya sebagai pengamat dan
melakukan beberapa wawancara dengan pengasuh pondok Annajah, hal tersebut

sebagai upaya melengkapi data penelitian ini.

D. Data dan Sumber data Penelitian
Sumber data ditentukan berdasarkan orang yang paling mengerti terkait kondisi
dan yang akan ditanyakan dan juga yang dapat dipercaya informasinya.®® Pada

penelitian ini informan yang dipilih adalah orang-orang yang mengerti kondisi objek

82 Nana Sudjana,penelitian dan penilaian Pendidikan (Bandung:Sinar baru,1989), hal 196
8 Sugiyono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 302
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penelitian dan masalah yang sedang diteliti. Dalam penentuan informan terdapat

kereteria yang ditentukan:

1) informan mempunyai hubungan yang kuat dengan kegiatan yang dicari.

2) informan selalu terlibat aktif.

Pada tahap awal, Sampel pada penelitian ini adalah yang dipandang
memiliki otoritas pada obyek yang sedang diteliti, sehingga dapat membantu
peneliti dalam mengumpulkan data.®* Terdapat dua sumber/informan

penelitian yang memenuhi kereteria diatas:
1. Sumber Data Primer

Sumber data yang berhadapan langsung dengan objek yang sedang diteliti

merupakan sumber data primer.8®

Sumber data primer pada penelitian ini adalah pengasuh pondok, asatidz (
murogqib kitab) dan ketua pondok, dan juga para santri yang mempelajari kitab
kuning dengan metode sorogan. karena mereka yang paling tahu kondisi
lapangan dan permasalahan yang di alami santri sehingga memenuhi kereteria

menjadi sumber utama atau data primer.

Ditambah lagi mereka dalah orang-orang yang bisa dipercaya. Hal ini

dipertegas dengan pendapat para ahli bahwa: “Pentingnya pemilihan informan

84 Sugiyono, Metode Penelitian ...., h. 400
8 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 91.
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yang tepat sangatlah penting karena sangat menentukan kualitas data dan

informasi yang diperoleh”®

Dalam penelitian di PP Assaidiyyah 1 narasumber diambil dari 3 unsur:

Pengasuh : KH Ahmad Wahyuddin Lc

Staf pengajar :Ust Afif dan ustad Faizin

Pengurus :Arselna Ahda

Adapun di PP Cemerlang Annajah narasumber diambil dari 2 unsur”

Pengasuh : Agus Robith Haidar Balya

Pengurus : Affan

2. Data Sekunder

Data skunder adalah data penelitian yang diperoleh dengan cara tidak
langsung kepada peneliti karena hal tersebut diperoleh dari profil atau dokumen
yang bisa digunakan untuk sumber data penelitian, termasuk data skunder adalah
buku-buku Pustaka atau hasil penelitian yang ditulis para pakar atau peneliti

terdahulu.®’

Pengertian diatas menjadi dasar bahwa sumber data sekunder adalah sumber

data yang kedua yang diperoleh secara tidak langsung, seperti dari buku-buku

% |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), h. 132
87 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung : Pustaka Setia, 2008), h. 93
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di perpustakan yang berkaitan dngan metode sorogan dalam meningkatkan

motivasi belajar kitab kuning.

E. Pengumpulan Data
Dalam pembahasan ini peneliti sendiri diberikan petunjuk wawancara, petunjuk
observasi, dan dokumentasi. Dijelaskan, penulis selain melakukan kajian juga berguna

untuk menjadi alat penelitian
Lexy J. Moleong berpandangan bahwa:

“Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dan berpartisipasi

aktif dalam situasi sosial yang diteliti (observasi terhadap partisipan)”.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut:

1) Wawancara
2) Observasi

3) Dokumentasi,

semuanya dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai penggunaan Metode
Sorogan untuk mendorong pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Assaidiyah

1 Bahrul Ulum dan PP Cemerlang Annajah.

1. Wawancara

Metode wawancara diperuntukkan sebagai salahsatu cara permulaan dalam
mengumpulkan data,. Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah pengumpulan

data melalui wawancara atau pertemuan bertataap muka. Wawancara, disebut juga
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wawancara atau pertanyaan lisan, adalah “dialog yang dilakukan oleh pewawancara

(interviewer) untuk mendapatkan informasi dari pewawancara (interviewer).%
Wawancara dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain:

1) Wawancara terstruktur,

Wawancara terstruktur, yaitu wawancara dengan memberikan
serangkaian pertanyaan secara koperensif dan rinci. Pertanyaan yang
diajukan diambil dari penelitian sebelumnya, sehingga dapat diukur
dengan jelas.

2) Wawancara tidak terstruktur

jenis ini daftar pertanyaan tidak dipersiapkan sebelumnya dan
Anda diperbolehkan menanyakan apapun yang Anda anggap perlu dalam
situasi wawancara. Pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak ditanyakan
dalam urutan yang sama dan pertanyaan-pertanyaannya tidak selalu
sama. Namun, yang terbaik adalah tim redaksi yang mewancarai, sebagai
fasilitator, menuliskan poin-poin penting untuk didiskusikan tergantung
pada tujuan wawancara.5®

3) Wawancara semi terstruktur,

telah dimasukkan dalam kategori wawancara mendalam yang
lebih liberal dibandingkan  wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk mendefinisikan masalah secara lebih

terbuka dengan berkonsultasi dengan pihak-pihak yang diundang dalam

8 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 132
8 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 119.
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wawancara. Selama wawancara, peneliti hendaknya mendengarkan baik-
baik dan mencatat apa yang disampaikan informan.

Wawancara semi terstruktur lebih tepat bila dilakukan sebagai
bagian dari penelitian kualitatif dibandingkan jenis penelitian lainnya.
Salah satu alasan utama mengapa wawancara semi terstruktur lebih
cocok untuk penelitian kualitatif adalah karena peneliti mempunyai
kebebasan. sebanyak mungkin untuk mengajukan pertanyaan dan juga
kebebasan untuk mengelola fakta-fakta yang membentuk latar belakang
wawancara. Peneliti mengandalkan petunjuk wawancara hanya sebagai
pedoman pengumpulan data. Bedanya dengan wawancara terstruktur
adalah pada wawancara semi terstruktur Anda selalu mendapatkan

jawaban atau pertanyaan yang berbeda dengan yang ada di daftar..%

Supaya alur wawancara dapat dilanjutkan sesuai permasalahan,

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan informan

a. menyiapkan topik untuk diskusi,

b. Wawancara yang dilakukan,

c. menyusun ringkasan hasil diskusi dalam catatan lapangan
d. mengidentifikasi hasil wawancara lanjutan yang didapat..

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur

yaitu wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dengan menggunakan

% Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013),

hal: 66.
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petunjuk saja sebagai pedoman. Penyidik menyiapkan sejumlah pertanyaan
komprehensif tentang penggunaan metode sorogan dalam mempelajari kitab
kuning di Pondok Pesantren Assaisiyah 1 Bahrul Ulum dan PP Cemerlang
Annajah, kemudian meminta kurator untuk mengetahui hasil yang digunakan
dan dianalisis dalam penyelesaiannya. pelajaran ini.

2. Observasi

Observasi melibatkan pemilihan, modifikasi, pencatatan, dan
pengkodean serangkaian perilaku dan situasi yang melibatkan suatu organisme
untuk tujuan eksperimental.

Observasi dipahami sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena yang diteliti. Dengan kata lain, representasi data
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat gejala-gejala yang diamati yang
diteliti dengan menggunakan kerangka faktorial yang telah diurutkan atau
diurutkan.®

Observasi memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang
melibatkan pengetahuan proporsional atau pengetahuan yang diperoleh

langsung dari data.®?

Dalam kegiatan observasi peneliti terlibat langsung, observasi ini
berkaitan langsung dengan penerapan metode sorogan dalam pembelajaran

kitab kuning di PP Assaisiyah 1 dan PP Cemerlang Annajah Bahrul Ulum

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2000), h. 136
92 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian.... h. 126
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dimana peneliti juga terlibat dalam aktivitas tersebut. adalah aktivitas yang

diamati. Proses pelaksanaan Sorogan hingga diperoleh data yang relevan:

1) penerapan metode sorogan dalam meningkatkan motivasi belajar kitab
kuning di Pondok Pesantren Assaidiyah 1 dan PP Cemerlang Annajah
Bahrul Ulum,

2) Hambatan pada Penerapan metode sorogan dalam meningkatkan
motivasi belajar kitab kuning di Pondok Pesantren Assaidiyah 1 dan PP
Cemerlang Annajah Bahrul Ulum

3) Upaya menghadapi penghambat penerapan metode sorogan dalam
meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di Pondok Pesantren
Assaidiyah 1 dan PP Cemerlang Annajah Bahrul Ulum,

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data maupun sumber data
yang bukan manusia, terutama berupa dokumen dan catatan, baik yang
bersifat pribadi maupun formal, yang bersifat dokumenter seperti alat
pembelajaran, yang rincian:

Pendokumentasian merupakan kegiatan mencari data yang berkaitan
dengan topik atau variabel yang terkandung dalam dokumen data yang
berasal dari data tertulis seperti buku primer. Dokumen merupakan catatan

peristiwa masa lalu. Dokumen merupakan alat pengumpulan data dengan
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cara mengklasifikasikan dan mengklasifikasikan dokumen-dokumen tertulis
yang berkaitan dengan masalah penelitian.®®

Dokumen yang dimaksud meliputi data-data pesantren seperti
catatan pesantren, data asatidz, santri, struktur organisasi, sarana prasarana
dan lain-lain.

Metode dokumen mencari data berupa catatan, catatan, surat kabar,
majalah, prasasti, notulensi rapat, foto, dan sejenisnya. Dokumen merupakan
kumpulan data yang dicatat dalam buku-buku tertulis seperti buku induk,
buku pribadi, sertifikat.®

Dokumen ini dimaksudkan untuk digunakan sebagai metode untuk
mengkaji rencana pendidikan pesantren, program jangka panjang pesantren,
fasilitas yang dimiliki dan luaran program, presentasi serta laporan
pelaksanaannya. kegiatan sorogan dan diskusi dalam pembelajaran

membaca kitab kuning.

F. Analisis Data

Penulis melakukan penelitian untuk mencari pola. Pada tahap ini peneliti banyak
terlihat dalam kegiatan presentasi dan display. Caranya dengan melakukan pengujian
sistematis untuk menentukan pada bagian mana, hubungan antar penelitian
mendapatkan hubungan dengan keseluruhan kumpulan data. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kualitatif berdasarkan

interpretasi pendapat para ahli: “analisis data yang berkualitas dilakukan secara

9 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Universitas Press, 1993), h

95

% Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV, Ilmu, 2004 ), h 64
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interaktif dan berlangsung terus menerus hingga data jenuh. Operasi analisis data,

khususnya reduksi data, menampilkan visualisasi data dan penarikan/verifikasi data”.*®

Informasi tentang teknik yang digunakan dalam pengumpulan dan analisis data.
Analisis data kualitatif merupakan data deskriptif yang terdiri dari tiga kegiatan secara
simultan. Ketiga kegiatan tersebut adalah mereduksi informasi, menyajikan informasi,

dan menarik kesimpulan.

a. Reduksi data, merangkum, memilih poin-poin penting, memusatkan
perhatian pada poin-poin penting, mencari tema dan pola serta
menghilangkan unsur-unsur yang tidak diperlukan. Dengan demikian, data
yang direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan
peneliti dalam mengumpulkan dan mencari informasi yang lebih mendalam
jika diperlukan.

b. Data Display (Penyajian data), Penyajian data (penyajian data), penyajian
data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik,
kemudian ada narasi

c. Menyimpulkan/memverifikasi data Langkah ketiga dalam analisis data
kualitatif ini adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan awal masih bersifat
sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti kuat.Namun jika
kesimpulan tersebut didukung oleh bukti yang kuat dan konsisten, berarti

dapat diandalkan.%

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 91
% Sugiyono, Metode Penelitian ...., h. 338-345.
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Penelitian ini berlangsung pada langkah awal setelah mengumpulkan
data melalui teknik wawancara dengan berbagai sumber data yang dianggap
mengetahui penggunaan metode sorogan dan pembahasan tesis dalam penelitian
dari buku emas. Selain itu juga dikumpulkan hasil observasi dan dokumen
sesuai dengan permasalahan yang disebutkan dalam penelitian ini. Data telah
dikumpulkan dan diorganisasikan berdasarkan permasalahan penelitian,
kemudian disajikan dalam bentuk naratif atau deskriptif sesuai dengan uraian
faktual yang ditemukan peneliti di lapangan yaitu dengan menggunakan metode
sorogan dan dibahas dalam kajian.kitab kuning, penyajian datanya disusun
menurut pokok permasalahan. Data yang disajikan diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan literatur kemudian disimpulkan sebagai suatu temuan

baru sebagai hasil akhir penelitian ini.

Pengumpulan Penyajian Data

v
Reduksi Data @/veriﬂka
s

Bagan 2.Pengumpulan Data

A

F. Keabsahan Data

Tujuan pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah untuk

mengetahui reliabilitas data yang dikumpulkan selama penelitian. Teknik yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data. Triangulasi adalah proses
menggabungkan bukti dari sumber data yang berbeda untuk meningkatkan

keakuratan penelitian. Menurut Sugiyono, hal ini:

“Teknik triangulasi adalah uji reliabilitas, yang dimaksud dengan verifikasi data
dari berbagai sumber dengan cara yang berbeda-beda dan berbagi waktu, maka dari

itu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu”.%’

Upaya mendapatkan data yang valid usaha yang dilakukan peneliti sebagai

berikut :

1) Ikut mengawasi, mengawal dan mengajar dalam peraktek metode sorogan
dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning di Pondok Pesantren
Assaidiyah 1 dan PP Cemerlang Annajah Bahrul Ulum, sehingga peneliti
melakukan penelitian secara langsung ke lapangan. Peneliti melakukan
penelitian langsung setiap kegiatan sorogan dan diskusi setelah diniyah

2) malam. Selama melakukan penelitian peneliti berinteraksi langsung dengan
para santri dan para ustadz sehingga hal tersebut membantu dalam
mengumpulkan informasi.

3) Keajekan pengamatan. Kejaekan pengamatan berarti mencari secara
konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses
analisis yang konstan dan tentatif®® dalam hal ini peneliti memanfaatkan

berbagai informasi yang bersifat teoritis dari berbagai refrensi

% Sugiyono, Metode Penelitian ...., h. 273.
% |_exy JMoleong,metodologi penelitian..,329
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4) Triangulasi, triangulasi adalah cara yang paling umum dalam penelitian

kualitatif, triangulasi merupakan tenik pemeriksaan keabsahan data dengan

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan

data atau sebagai pembanding. Penelitian ini menggunakan tiga triangulasi:

a)

b)

Triangulasi sumber (data), yaitu membandingkan dan memeriksa
tingkat kepercayaan terhadap informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber dengan menggunakan metode kualitatif. Dalam metode ini,
peneliti membandingkan hasil observasi dengan informasi yang
diberikan oleh pengasuh pondok,ustadz, dan santri terkait penerapan
metode sorogan dan diskusi dalam pembelajaran kitab kuning.
Informasi yang serupa dalam hal ini peneliti tetapkan sebagai
informasi yang bersifat final sedangkan informasi yang berbeda
peneliti perlu melakukan wawancara lanjutan untuk menemukan
informasi yang valid.

Triangulasi metode, yaitu menguji keandalan data dengan
memverifikasi data menggunakan teknologi yang sama dan dari
sumber yang berbeda. Caranya dengan mengirimkan wawancara
silang antara informasi yang diperoleh dari masing-masing informan
ke informan lainnya.

Triangulasi Teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak
dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih teori
tetapi dapat dilakukan dalam hal ini dinamakan penjelasan banding,

dalam hal ini peneliti melakuakan perbandingan teori untuk
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menentukan penjelasan terkait data data yang berhubungan dengan
metode, sorogan, diskusi dan pembelajaran kitab kuning, sehingga
data-data yang didapatkan dapat diterima sebagai data yang memiliki

keterkaitan dengan teori dan pertanyaan penelitian yang diajukan.

Hasil wawancara

Dokumentasi Hasil observasi

Bagan 3. Keabsahan data

BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian
1. Pondok Pesantren Assaidiyah 1 Bahrul Ulum
a. Profil PP. Assaidiyah 1
Pondok pesantren Assaidiyah 1 adalah salah satu ribat/ asrama dalam

naungan Yayasan pondok pesantren Bahrul Ulum. PP Assaidiyah 1 didirikan
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oleh KH Ahmad Nasrullah Abdurrahim dan ibu nyai Hj Zubaidah pada tahun
1985, terdiri dari asrama putri dan putra.

Termasuk tujuan KH Ahamad Nasrullah mendirikan pondok pesantren
salahsatunya adalah guna mengajarkan dan menyebarkan ajaran agama
kepada santri-santri, hal tersebut terbukti dengan materi-materi yang
diajarkan dipondok Assaidiyah 1 seperti Tafsir, Hadist dan kitab kuning
lainnya. Sampai sampai beliau juga membangun sekolah persiapan atau
dikenal dengan SP kala itu, yang mayoritas pelajarannya terkait kitab
kuning.

Dipondok pesantren Assaidiyah Kyai Nasrullah selalu mengkaji Tafsir
Qur’an dan mengajarkan Bahasa Arab karena beliau sangat faham sekali
bahwa Bahasa arab adalah kunci dari memahami literatur islam.

Setelah wafatnya KH Ahmad Nasrullah kepengasuhan PP.Assaidiyah 1
dilanjutkan Oleh lbunyai Zubaidah, dan pada Bulan Juli 2021 Ibunyai
Zubaidah menyusul suaminya menghadap sang pencipta. Setelahnya
Assaidiyah satu diasuh oleh putrinya Ibunyai Hj.Sa’adatul athiyah dan KH.
Ahmad Wahyuddin hingga kini.

KH Ahmad Nasrullah dan Ibunyai Zubaidah memiliki 6 anak, yang pada
akhirnya kesemua putranya membuka asrama-asrama baru, seperti
Assaidiyah 2 yang diasuh Oleh KH Ahmad Hasan, dan Assaidiyah 3 yang
dirintis oleh Alm. KH Abd Kholig. Sehingga semuanya tetap melanjutkan
perjuangan KH Ahmad Nasrullah dalam menyebarkan Agama.

b. Visi Misi PP Assaidiyyah
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1) Mendidik santri berakhlakul karimah,
2) bermoral Qurani dan

3) berhaluan Ahlussunnah Waljamaah.
Lokasi

Lokasi PP Assaidiyyah terletak di gang 4, terletak 100 meter barat

sekolah Man 3 jombang. Dan PP Assaidiyah terletak tepat didepan Sekolah

MA-I Al-I’dadiyah yang dulunya dirintis oleh Kyai Nasrullah dengan nama

SP atau sekolah persiapan.

Kegiatan PP Assidiyah 1

Sebagaiman yang tertera di dokumen kegiatan PP Assaidiyah terdapat

kegiatan dan program harian hingga Tahunan, sebagai berikut:

1) Kegiatan Harian

NO | KEGIATAN WAKTU

1. Sholat subuh Berjamaah 04.00-05.00
2. Talagqi Al-Qur’an 05.00-05.45
3. Sarapan dan Persiapan sekolah 05.45-06.45
4 Sekolah formal 06.45-13.00
5 Sholat Dzuhur 13.00-13.30
6 Makan siang dan Istirahat 13.30-15.00
7 Sholat asar berjamaah 15.00-15.30
8 Sorogan Qur’an 15.30-16.30
9 Persiapan sholat maghrib 16.30-17.30
10 Sholat maghrib berjamaah 17.30-18.00
11 Membaca wirdu Alhaddad 18.00-18.15
12 Makan malam 18.15-19.00
13 Sekolah Diniyah 19.00-20.00
14 | Sholat Isya berjamaah 20.00-20.30
15 | Takror (sorogan kitab) 20.30-22.00
16 | istirahat 22.00-04.00

Tabel 2. Kegiatan harian PP Assaidiyyah 1
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Gambar 1. Kegiatan sorogan kelas
2) Kegiatan mingguan
Malam selasa :1.Pengajian Am (Ta’lim Mutaallim dan Riyadussolihin)
2.Peraktek Khitobah
3.Kegiatan extra
Malam jumat :1.Pembacaan Maulid
2.Hataman Qur’an

3.Kegiatan Extra

Gambar 2. Pengajian Am PP Assaidiyyah 1 dengan pengasuh (ngaji Bandongan)

3) Kegiatan Tahunan

e PHBI



e Kilatan Rhomadhon
e Workshop

e Haflatul wada’

Adapun materi sekolah diniyah dan sorogan yang digunakan sebagai berikut:

KELAS

MATA PELAJARAN

KITAB

I’dad/persiapan

Tahsin Al’Qur’an

Al’Quran

Belajar tulis arab dan pego

Praktek Tulis

Ibadah harian

Mabadi’ dan fasolatan

Akhlaq Akhlak Lilbanin
Figih Ghoyah Watagrib

1 Nahwu Matan Aljurumiyah
Shorrof Amtsila Attasrifiyyah
Tauhid Agidatul Awam
Akhlaq Ayyuhal Walad
Figih Ghoyah Wattaqgrib

2 Hadist Lubabul Hadist
Tarikh Khulasoh Nurul Yagin
Bahasa Arab Muhawaroh Alyaumiyyah
Akhlaq Ayyuhal Walad
Figih Ghoyah Wattaqgrib

3 Hadist Tangihul Qoul
Tarikh Khulasoh nurul yagin
Tafsir Tafsir jalalain
Akhlak Nasoihul Ibad
Tauhid Nurudzzolam

Pasca Diniyah | Figih Fathul mu’in

Qoidah Figih Idhohul gowaid
Usul Figih Assullam

Table 3. klasifikasi kelas dan pelajaran
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Gambar 3. Kegiatan madrasah Diniyyah

Pondok pesantren Assaidiyah selain memiliki program Diniyah juga memiliki

program lainnyya seperti:

NO PROGRAM WAKTU

1 Hafalan Al-Qur’an Setelah subuh dan setelah asar

2 Takhossus Kitab (sorogan) | Setelah isya

3 Takhossus Bahasa Arab Setiap sabtu dan selasa sore

4 Les Bahasa Inggris Setiap jumat pagi dan kamis sore

Table 4. Program extra PP Assaidiyyah 1

Gambar 4. Takhossus kitab (sorogan) kelompok




e.

Gambar 6. Program Tahfidzul Al Qur’an

Data Pengajar dan Santri
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Di pondok pesantren Assaidiyah 1 Bahrul Ulum memiliki kurang lebih 11

guru pengajar diniyah dan ditambah lagi pengurus atau santri senior yang

berjumlah 5 yang membantu dalam mengawasi dan mengontrol kegiatan

pondok pesantren Assaidiyah 1. Berikut nama-namanya:

1) Nama-nama pengajar

NAMA PELAJARAN
KH. Ahmad Wahyuddin Al-Qur’an
Dr. Hj. Saadatul Athiyah, M.Pd Akhlak

Ust. Imad Syauqi, S.Pd

Bahasa Arab dan llmu Alat

Ust. Izzul Widad Fahmi, S.Ag

Tafsir

Ust.Yahya zainuri, S.Ag

Qoidah figih
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Ust. Abbas ubaidillah, Lc Tauhid

Ust. Afif Arrozi, S.Pd.| Figih

Ust. Ahmad Hanafi, S.Hum Figih Pasca dan Shorrof
Ust. Ali Syahbana Figih

Ust. Sudrajat, S.Psi Akhlak

Ust. Khiril Mala, S.Kom Akhlak

Table 5. Staf pengajar

2) Nama Pengawas dan pengurus kegiatan
Pengawas Qur’an  : Ust Teguh dan Huda
Pengawas Sorogan : Ust Nur Faizin, Iklil 1zzuddin dan Abraham

3) Data Santri diniyah putra

Adapun santri putra yang tercatat pada tahun 2022/2023 saat ini total
keseluruhan 150 santri dengan rincian kelas satu 20 santri, kelas dua 30 santri,

kelas tiga 20 dan pasca diniyah 20 santri

4) Susunan kepengasuhan dan kepengurusan pondok Assaidiyah 1
Pengasuh pondok : Dr. Hj Sa’adatul Athiyah
: KH. Ahmad Wahyuddin, Lc.

Pengurus pondok

Ketua - Arselna Ahda
Wakil ketua : Wildan

Sekertaris : Naufal Mahdi
Bendahara : Fathurrohman

ketua pendiddikan : Ust Nur Faizin
ketua keamanan : Ust Teguh

2. Pondok Pesantren Cemerlang Annajah Bahrul Ulum



70

a. Profil

Pondok Pesantren Cemerlang Annajahadalah salahsatu asrama pesantren
dalam naungan Yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras
Jombang. Pesantren ini didirikan oleh Alm. KH Fajrunnajah Alfatich pada
tahun 2011, dan setelah wafatnya beliau kini PP Cemerlang Annajah diasuh
oleh putranya yaitu Agus Ahmad Haidar Balya, Lc hingga Kini.

Tergolong pondok yang baru sehingga agus Ahmad Haidar melanjutkan
perjuangan ayahnya dengan mulai Menyusun Kurikulum dan sekaligus
sebagai pengajar di PP Cemerlang Annajah.

Tidak jauh berbeda dengan pondok-pondok lainnya pesantren
Cemerlang Annajah juga mengajarkan kitab kuning setiap harinya di kelas-
kelas diniyah. Sesuai dengan Visi Misi PP Cemerlang Annajah yang
memfokuskan pada Tahsin dan tahfidz Alqur’an sehingga program
Al’Qur’an lebih sering dan intens.

b. Visi Misi
1) Visi PP Cemerlang Annajah
Membentuk kader-kader da’iyyah yang fasih dalam membaca Al’Qur’an
yang berkarakter Akhlakul Karimah dan berwawasan Luas.
2) Misi PP Cemerlang Annajah
a) Membentuk kader Daiyyah yang fasih dalam membaca Al’Quran
b) Mendidik santri agar menjadi pribadi yang berakhlak sehingga

dapat bergaul dengan sopan santun.
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¢) Mendidik santri agar mempunyai ilmu keislaman aswaja yang

c. Lokasi

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dengan wawasan yang

luas.

PP Cemerlang Annajah terletak di JI.Abdul Wahab Chasbullah Gg.lII

Jombang, tepat disebelah sekolah MTsN 3 Jombang, 300 m dari jalan raya.

d. Data Guru dan Santri

1) Data guru,santri dan pelajaran

Sistem diniyah di PP Cemerlang Annajah setiap kelas ditanggung jawai

oleh ustadz dan ust tersebut yang akan mengajarkan semua materi kurikulum

ada.
KELAS PENGAJAR TOTAL SANTRI | PELAJARAN
Nahwu
1 Ust Farhan 16 Wadih,Pego,Taqgrib
Nahwu
2&4 Agus Ahmad Haidar 13 wadih, Taqrib
Balya Agidatul Awam
Nahwu Wadih
3&5 Ust Hadi 7 Tagrib, Jurumiyah
Shorrof

2)

Tabel 6. Staf pengajar PP cemerlang Annajah

Struktur kepengasuhan dan kepengurusan PP Cemerlang Annajah

Pendiri : Alm. KH Fajrunnajah

Penasehat dan pembimbing: Prof. Dr. KH. Ahmad Zahro, MA dan

Ibunyai Hj. Imadul Ummah, S.Ag., M.Pd

Pengasuh

Pengurus pondok

: Agus Ahmad Robith Haidar

. Affan Gani Ibrahim
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Dari data diatas bahwa jumlah santri di Annajah cemerlang 36 dan
jumlah ustadz yang mengajar sebanyak 3 orang yang masing-masing mengajar

dikelas dan pelajaran yang telah ditentukan.

e. Kkegiatan santri
Di Pondok Pesantren Annajah Cemerlang terdapat kegiatan harian
hingga tahunan sebagai berikut:

1) kegiatan harian

WAKTU INSENTIV REGULER
03.20-04.00 Qiyamul lail Qiyamul lail
04.00-04.30 Jama’ah Subuh Jama’ah Subuh
04.35-06.00 Setoran Hafalan Setoran Hafalan
06.00-06.30 Sarapan Sarapan
06.30-13.30 Sekolah Formal Sekolah Formal
13.30-14.00 Sholat Dzuhur Sholat Dzuhur
14.00-15.00 Muroja’ah Istirahat
15.15-15.45 Sholat Asar Sholat Asar
15.45-16.30 Ngaji Weton Ngaji Weton
16.30-17.30 Makan sore Makan sore
17.35-18.00 Shalat Maghrib Shalat Maghrib
18.00-19.00 Setoran Hafalan Qur’an | Binnadzor Al Qur’an
19.00-19.30 Sholat Isya Sholat Isya
19.30-20.30 Diniyyah Diniyyah
20.30-22.00 Istirahat Istirahat
22.00-03.20 Tidur Tidur

Table 7. kegiatan harian PP Cemerlang Annajah
Sebagaiman yang dijelaskan diatas bahwa PP Cemerlang Annajah lebih
focus pada tahfizul qur’an sehingga memiliki program khusus sebagai
berikut:
: Membaca Asmaul Husna

Setiap hari

Ba’da subuh : Mambaca yasin (senin dan jumat)
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Ba’daduha : Membaca sholawat Quraniyyah dan asmaul husna
Ba’da dzuhur : Tadarrus 3 halaman (regular) dan Muroja’ah (insentif)
Ba’daasar  : Membaca Surgat Wagiah
Senin ba’da maghrib: Tadarrus 1 juz Bersama kelompok
Kamis ba’da maghrib : Membaca Alkahfi
Jumat ba’da asar: Tahlil Bersama
2) Kegiatan mingguan
Senin pekan 2,3,4 : Khitobah Lokal dan sorogan kitab
Kamis malam 1 dan2  : Diba’iyyah
Kamis malam 3dan 4  : Istighotsah
Jum’at sore,setiap pekan : Tahlilan Bersama
3) Kegiatan bulanan
a) Ziarah Magom
b) Khitobah Sentral
c¢) Peringatan hari besar
4) Kegiatan tahunan
a) Tadabbur Alam
b) Haflah Akhir Sanah (kelas Akhir)
¢) Ujian Munagosah
d) Imtihan diniyah

e) Muwada’ah



Gambar 7. Ngaji weton dengan pengasuh PP cemerlang Annajah dengan metode bandongan
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Gambar 9. Kegiatan sorogan extra
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Gambar 10. Sorogan/setoran hafalan Al Qur’an

B. Paparan Data.
Sebelum memaparkan hasil pengelolaan  dan analisis data, penulis perlu
mengemukakan kembali permasalahan yang perlu dijawab dengan data kualitatif yang
nantinya akan penulis uraikan, sebagai berikut: Metode sorogan dalam meningkatkan

motivasi belajar kitab kuning.”

Penyajian data yang diuraikan pada subbagian ini termasuk penyajian informasi
dan hasil yang didapat dengan wawancara, observasi dan catatan. Data dan sumber
informasi yang diperoleh terbatas sesuai dengan objek penelitian. Padahal hasil
pencarian memuat hasil-hasil yang diperoleh selama peneliti bekerja. Pola pendidikan
dan pelatihan kaum tani erat kaitannya dengan pondok pesantren, seperti yang
ditunjukkan oleh ciri-ciri yang telah dijelaskan sebelumnya. Dilihat dari status Pondok

Pesantren Assaidiyah 1 dan Cemerlang Annajah, santri tersebut dapat dikatakan
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menganut sistem pembelajaran klasikal. Hal ini terlihat pada model pengajaran buku

yang digunakan.

1. Penerapan metode sorogan di PP Assaidiyah 1 dalam meningkatkan motivasi belajar
kitab kuning
a. Tahap persiapan
Tahap persiapan adalah tahap dimana seorang guru mngklasifikasi dan
menempatkan santri dikelas dan materi kitab yang sesuai dengan
kepasitasnya dan juga membekali santri-santri dengan pemahaman
pentingnya kitab kuning dan metode sorogan seperti yang diungkapkan KH

Ahmad Wahyuddin:

“santri harus diklasifikasi agar tidak terjadi kesenjangan pemahaman,
sehingga perlu adanya penyetaraan dengan dibagi perkelas atau
perkelompok, serta pentingnya memberikan pemahaman pada santri bahwa
kitab kuning adalah identitas pesantren dan sorogan adalah metode yang
tidak dapat dipisahkan dari kitab kuning, guna memunculkan minat belajar
kitab kuning dan menjaga keotentian kitab kuning” 9

Melakukan persiapan ini bertujuan agar tidak terjadi ketimpangan dalam
kemampuan sehingga santri yang sudah mahir bisa meningkatkan
kemampuannya, juga bagi santri pemula dapat menerima materi kitab
kuning yang sesuai dengan pemula. Dan juga adanya memberi pembekalan
terkait kitab kuning dan sorogan agar santri faham dan memahami pentingya

kedua hal tersebut sehingga ia akan mengikuti kegiatan dengan semangat.

% Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)
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Dari paparan diatas diketahui bahwa tahap persiapan metode sorogan
yaitu pengklasifikasian dengan menyesuaikan kemampuan murid akan
menghilangkan kesenjangan antar sesame murid, dan dalam dalam
memeberikan pemahaman keutamaan kitab kuning dan sorogan agar muncul
dari para santri semangat dan minat dalam mempelajari kitab kuning dengan
metode sorogan. Hal tersebut termasuk menjadi salah satu factor yang dapat
memunculkan motivasi dalam belajar kitab kuning dimana santri harus
memahami ,tujuan, aspirasi dan cita-cita dari belajar kitab kuning dengan
metode sorogan.

b. Tahap penerapan

Dalam permulaan menerapan metode sorogan santri biasanya terlebih
dahulu mendengarkan bacaan dan penjelasan dari ustadz atau kyai dengan
metode bandongan, setelah itu kyai atau ustadz meminta santri untuk berlatih
dahulu secara mandiri sebelum menyorogkan kitabnya ke ustadz atau kyai
hal tersebut selaras dengan penjelasan KH Ahmad Wahyuddin:

“biasanya santri sebelum menyorogkan materi kitab kuning diminta
untuk belajar secara mandiri atau dengan temannya, dari materi kitab kuning
yang telah dijelaskan dan dibacakan dengan metode bandongan%

Dalam paparan diatas dalam tahap permulaan menerapan metode
sorogan telah mengandung nilai motivasi kepada santri, dimana guru

meminta untuk belajar sendiri dengan Latihan membaca, dan menterjemah

100 Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)
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teks Kkitab kuning sekaligus belajar memahami, Hal tersebut juga
disampaikan oleh Ust faizin:

“Dalam praktek belajar mandiri santri akan belajar membaca kitab
kuning yang tidak berharokat dan juga belajar menterjemah, selain itu tidak
sedikit santri yang belajar Bersama dan berdiskusi dengan temannya dengan
saling mendengarkan bacaan, dan terjemahan’1%

Dari penjelasan diatas Ketika santri berlatih membaca kitab kuning yang
tidak berharokat dengan mandiri, maka otomatis ia akan terbiasa dan lancar
dalam membaca dan menterjemah, hal tersebut dapat meningkatkan
kemampuan atau skill santri yang akan menjadikan santri percaya diri
sebelum menghadap ustadz atau kiai untuk sorogan. Dengan demikian santri
termotivasi untuk terus belajar dan siap untuk sorogan ke ustadz atau kiai.

Ditambah lagi setelah persiapan tersebut para santri menyorogkan
bacaan dan penjelasan materi kitab kuningnya dihadapan kyai dan akan
didengarkan serta dikoreksi oleh kyai ditambah lagi terjadi diskusi atau tanya
jawab singkat antara santri dan kyai/ustadz, hal ini juga dijelaskan oleh KH
Ahmad Wahyuddin:

“setelah santri diminta untuk belajar mandiri semua akan maju satu
persatu untuk sorogan dan saya akan mengoreksi bacaan dan penjelasan
santri yang saya panggil, kemudian saya juga akan menanyakan beberapa
hal yang kaitannya dengan tekstual atau kontekstual seperti nahwu shorof
nya atau pemahaman kontekstual yang kaitannya dengan kehidupan
keseharian yang sesuai dengan materi kemudian diakhir saya akan
memberikan nilai yang sesuai.”%2

Dari paparan diatas dapat dirunut tahap penerapan dimulai dimana santri

maju satupersatu dan kemudian membaca dan menjelasakan dihadapan kyai

101 Faizin, wawancara (jombang 10 Hanuari 2023)
102 Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)
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kemudian santri menjawab pertanyaan yang di tanyakan oleh ustadz/kiai,
setelah selesai dengan tahapan tersebut ustadz akan memberikan nilai.
Dalam tahap inilah santri mentalnya terbentuk untuk berani dan
mempertanggung jawabkan bacaan dan penjelasannya.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam tahap
penerapan ini terjadi komunikasi aktif antara guru dan murid dan juga murid
akan memiliki keberanian dan menjadi orang yang bertanggung jawab dari
apa yang telah ia sampaiakan dan hal tersebut bagian dari menyiapkan
mental atau psikis santri untuk belajar kitab kuning yang akan memunculkan
motivasi belajar.

c. Evaluasi metode sorogan

Pada dasarnya metode sorogan juga menjadi cara mengevaluasi
kemampuan santri hal tersebut disampaikan oleh KH Ahmad Wahyuddin:

“sorogan adalah metode yang koperensif dimana santri berlatih dan juga
dievaluasi langsung ditambah lagi sorogan termasuk metode pembelajaran
yang dapat mempererat hubungan antara guru dan murid”%

Karena sebagaimana yang dijelaskan diatas dalam tahap penerapan terjadi
tanya jawab dan diskusi antara guru dan murid yang dalam hal ini guru juga
akan memberi nilai pada santri, dan guru juga akan mengerti sejauh mana
kemampuan santri yang maju untuk sorogan. Oleh karena itu metode sorogan

menjadi metode yang efektif digunakan, karena dalam prakteknya guru akan

103 Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)
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membimbing secara langsung sehingga mnyebabkan terjalinnya ikatan kuat

antara kyai dan santri.

Termasuk Langkah untuk meningkatkan motivasi belajar kitab kuning

santri Assaidiyyah 1 kegiatan sorogan kitab kuning di laksanakan dibeberapa
waktu sebagai berikut:

1) Sorogan (kelas)

Penggunaan metode sorogan dilakukan dikelas-kelas diniyyah
mulai dari kelas 1 hingga pasca diniyyah dengan menyesuaikan materi
atau pelajaran yang telah ditentukan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh
KH. Ahmad Wahyuddin sebagai pengasuh pondok Assaidiyah:

“Pada dasarnya diadakannya metode sorogan dikelas agar santri
juga terbiasa dengan membaca materi kitab apapun, dan hal tersebut
tidak lepas agar santri terbiasa, dan memiliki banyak perbendaharaan
kata bahasa arab, sehingga ia mampu membaca dan menterjemah
dengan baik dan akhirnya ia akan mampu memahami literatur-literatur
islam diantaranya Al Qur’an, Al Al Hadist dan juga kitab karangan

ulama’ 104

2) Sorogan (kelompok)

Sorogan kelompok di PP Assaidiyah dilakukan setiap malam
sabtu,minggu dan malam selasa setelah kelas diniyyah, pada sorogan ini
setiap 5 santri atau lebih akan dikelompokkan dalam satu kelompok
dengan satu murogib atau pengawas, sebagaimana yang dikatakan oleh
Ust Faizin selaku penanggung jawab Pendidikan dan sorogan kitab:

’sorogan kelompok dilakukan setiap malam kecuali malam-
malam tertentu, setiap santri akan dikelompokkan dengan satu muroqib,

104 ibid
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yang nantinya akan mendengarkan dan membenarkan bacaan anggota

kelompoknya

s 105

Sorogan kelompok dilakukan termasuk bagian dari fasilitas

pondok agar santri terbiasa membaca,dan memaknai kitab kuning

sehingga mereka akan lancar membaca bahkan memahami kitab

kuning,hal tersebut berdasarkan paparan Kh Ahmad Wahyuddin:

’setiap malam diadakan sorogan kitab agar santri terbiasa membaca kitab

kuning

95106

Dari wawancara diatas dapat diketahui beberapa hal yang ingin

diraih oleh KH Wahyuddin agar santri bisa dan gemar mempelajari

kitab kuning sehoingga para santri dapat menguasai litarur islam.

a)

b)

Membiasakan santri untuk membaca kitab kuning, hal tersebut
terwujud dalam kegiatan yang ada di Assaidiyyah 1 diamana
terdapat sorogan kelas dan kelompok sebagaimana yang
disampaikan oleh KH Ahmad Wahyuddin.

Memiliki perbendaharaan kata Bahasa arab, hal ini yang akan
mempengaruhi kepahaman dan penguasaan santri dalam kitab
kuning, sebagaimana yang dikatakan oleh KH Ahmad
Wahyuddin:

“Mengapa metode bandongan seringkali dipraktekkan sebelum
metode sorogan salah satu diantaranya dalah supaya santri
mengenal kata Bahasa arab, karena Bahasa arab termasuk Bahasa

asing yang perlu untuk dikenal dan dipelajar secara berulang-
ulang agar tidak lupa.”%’

105 Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)

106 jhid

107 Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)
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c) Membekali santri dengan materi ilmu alat seperti nahwu shorrof
Langkah ini termasuk yang umum ada diberbagai peantren,
hampir semua santri pasti belajar nahwu dan shorrof di
pesantrennya, karena keduanya adalah alat untuk memahami
literatur islam yang berbahasa arab dengan benar dan baik.

Pernyataan tersebut ditegaskan oleh ust faizin sebagai
penanggung jawab sorogan
“agar mampu membaca dan memahami kitab kuning dengan
benar santri perlu untuk terbiasa membaca, menguasai kosakata
dan juga mengerti qoidah atau nahwu shorrof1%®

Hal diatas yang menjadikan santri mampu dan sehingga
mereka termotivasi untuk terus belajar kitab kuning atau
tafagquh fiddin.

Dari papapran diatas Dapat ditarik pemahaman bahwa dalam
penerapan metode sorogan akan mendorong santri untuk percaya
diri dan berani, dan dengan banyak Latihan santri akan terbiasa
dan semakin termotivasi, Adapun dalam penguasaan kosakata
akan mempermudah santri untuk memahami kata yanag ada
dalam kitab dan dalam belajar nahwu shorrof akan

menjadikan santri memiliki bacaan dan pemahaman yang

benar.

108 Faizin, wawancara (10 Januari 1013)
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Tahap persiapan

Tahap penerapan

Tahap evaluasi

Motivasi dan penjelasan
guru

e Guru membaca,menterjemah
dan menjelaskan

e Guru meminta santri untuk
belajar mandiri

e Santri menyorogkan
bacaannya kepada guru

e Tanya jawab antara guru dan
santri

Guru mengoreksi dan

menilai

santri
dan

Tujuan: agar
memiliki  aspirasi
tujuan yang jelas

Tujuan :

e Terjalinnya ikatan
murid dan guru

e Munculnya motivasi belajar

e Munculnya keberanian dan
percaya diri

e Memvalidasi
pemahaman

antara

bacaan dan

Tujuan: mengetahui batas
kemampuan santri agar dapat
ditingkatkan  jika terjadi
kekurangan

Tabel 8. Penerapan Metode sorogan

2. Factor penghambat penerapan metode sorogan dalam meningkatkan motivasi belajar

kitab kuning santri putra PP Assaidiyah 1

a. factor interisnsik

1) Faktor dalam diri sendiri
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Sebegaimana yang disampaikan oleh KH Ahmad Wahyuddin, kendala atau
hambatan penerapan metode sorogan dalam meningkatkan motivasi beljar kitab
kuning:

“Minimnya kesadaran akan pentingnya sorogan dan kitab kuning dalam
kehidupan yang menjadikan santri enggan untuk mengingat kosakata dan berlatih
membaca dan menterjemah kitab kuning adalah factor utama, karena Ketika santri
tidak memahami apa yang ia pelajari,apa manfaatnya sehingga menjadikan ia
kurang tertarik dengan kitab kuning, berbeda dengan santri yang mengerti makna
apa yang ia baca makai a akan mendapatkan ilmu atau pelajaran dari kitab kuning
yang ia baca, maka anak tersebut akan semakin semangat dan tertarik untuk
mendalaminya.”1%

Sebagaimana yang disampaikan diatas bahwa factor penghambat penerapan
sorogan dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning adalah kurangnya
belajar sebelum atau setelah kegiatan diniyah dan kelompok atau tidak belajar di
luar kelas, Arselna Ahda sebagai ketua pondok mengamati hal tersebut

2

setiap kali santri hanya masuk kelas dan tidak belajar sebelum dan sesudah
pelajaran ketika diluar kelas menjadi factor utama santri tidak mampu menyorogkan
dengan baik materinya, sehingga Ketika membaca salah-salah dan tidak tahu arti
juga Ketika ditanya tidak bisa menjawab, berbeda dengan santri yang belajar diluar
kelas atau diluar jam formal ia akan semakin cepat memahami dan bisa memahami
kitab kuning, karena ia sering melatih dirinya dengan muthola’ah dan muroja’ah.1%

b. Factor eksterinsik
1) Faktor lingkungan
Selain factor internal factor eksternal termasuk menghambat kefektifan
penerapan metode sorogan dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning
santri, sebagaimana KH. Wahyuddin memaparkan

2

menumpuknya santri dalam menunggu giliran termasuk salah satu factor
penghambat santri untuk termotivasi karena semakin lama santri akan merasa

109 Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)
110 Arselna Ahda, Wawancara ( Jombang 10 januari 2023)
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bosan, selain itu juga karena adanya santri yang malas untuk methola’ah hal tersebut
akan mempengaruhi santri lain atau temannya untuk tidak muthola’ah juga.”

Sependapat dengan diatas Ust Afif juga menambahkan
” Ketika ada santri yang tidak menghafal diluar kelas sehingga ia tidak
menyorogkan hafalannya pada hari itu, akan mempengaruhi yang lain untuk tidak
menghafal atau menyorogkan hafalannya.” 12
Selain itu factor minimnya waktu dan lamanya menunggu menjadi factor
penghambat meningkatnya motivasi santri dalam sorogan, Ust faizin menjelaskan
” Ketika santri menunggu lama dan waktu minim sehingga tidak semua kebagian
untuk menyorogkan kitabnya, dapat menurunkan motivasi santri dalam belajar
kitab kuning, karena belum menyorogkan tetapi waktunya sudah usai jika diperlama
dari luar jam diniyah maka santri akan semakin bosan, karena ingin cepat
istirahat.”!
2) Faktor keluarga
KH ahmad wahyuddin juga menjelaskan :
“Dukungan orang tua dalam hal ini orang tua kandung dan guru sebagai
orang tua idiologi sangat mempengaruhi motivasi belajar santri baik
dipondok dalam belajar kitab kuning atau keagamaan atau disekolah formal,
tidak jarang beberapa santri enggan belajar atau malas belajar kitab kuning
karena orang tuanya hanya ingin anaknya pintar dalam pelajaran formal

bukan pada materi agama, cukup mendapatkan ijazah tidak perlu pintar
memahami kitab kuning.”

Dari paparan diatas menunjukkan bahwa metode sorogan
memunculkan 2 jenis dorongan atau motivasi yaitu jenis interinsik dan

eksterinsik.

11 Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)
112 Afif, Wawancara (jombang 10 Januari 2023 )
113 Faizin, Wawancara (jombang 10 Januari 2023)
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3. Upaya menghadapi kendala penerapan metode sorogan dalam meningkatkan motivasi

belajar kitab kuning

Dalam menghadapi kendala yang ada PP Assaidiyah telah melakukan beberapa
terobosan dalam mengaggulangi hambatan tersebut sehingga hal tersebut dapat
meningkatkan motivasi santri dalam belajar kitab kuning. Dan hal tersebut selaras

dengan teori sadirman petunjuk dalam meningkatkan motivasi belajar:

a. Factor interinsik
1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai
Sebelum kyai atau ustadz memulai pelajaran ustadz atau kyai selalu di awal
pertemuan, selalu menjelaskan mengapa dan kenapa penting belajar kitab
kuning, salah satu diantaranya adalah agar dapat mengetahui dasar-dasar agama
sebagaimana yang diceritakan oleh KH Ahmad Wahyuddin:
“Dalam memberikan penjelasan pentingnya dan tujuan mempelajari Kkitab
kuning dan sorogan tidak cukup sekali, dibeberapa waktu saya selalu
menyinggung hal tersebut.”14
2) Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Siswa
Setelah ustadz atau guru menjelaskan tujuannya sehingga guru akan
memberikan motivasi untuk selalu mengikuti kegiatan pondok salah satunya

adalah kegiatan sorogan. Hal tersebut juga dipaparkan oleh KH Ahmad

Wahyuddin:

114 Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)
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“Dalam menumbuhkan motivasi didalam diri santri cara apapun akan

digunakan, dengan selalu mengingatkan, atau berdiskusi dengan santri dan

5115

b. Factor eksterinsik

1)

2)

Menciptakan suasana yang menyengkan dalam belajar

Sebagaimana yang dijelaskan pada paparan diatas bahwa guna
mendorong kemampuan dan motivasi belajar santri PP Assaidiyyah
menggunakan metode sorogan di beberapa waktu salahsatunya di kelas dan
setelah diniyyah dengan berkelompok.
Mengguanakan variasi metode penyajian yang menarik

Dalam pembelajaran kitab kuning agar santri tidak merasa bosan maka
perlu menggunakan metode yang bervariasai dan menarik, oleh karena itu
metode bandongan dan sorogan menjadi metode utama akan tetapi tidak jarang
juga mengadakkan sebuah diskusi kecil dengan santri Ketika di forum
sebagaimana yang disampaikan oleh ust faizin:
“dalam pembelajaran kitab kuning santri pondok akan semakin terdorong
semangatnya untuk belajar dan mendengarkan Ketika didakan diskusi antar
santri sekelas atau kelompok dan juga mengadakan takhossus Bahasa arab agar

santri dapat semakin mengerti kitab kuning yang berbahasa arab’*¢

3) Memberi pujian yang wajar setiap keberhasilan siswa

115 Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)
116 Faizin, Wawancara (10 Januari 2023)
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Pujian adalah afirmasi positif yang diberikan guru kepada santri sehingga
santi akan lebih semangat lagi seperti yang ditegaskan oleh Ust faizin:
“Beberapa kali saya memuji santri yang sudah mau berusaha belajar mandiri
dan berani untuk maju sorogan”*’

Memberikan penilaian

Termasuk system evaluasi di PP Assaidiyyah menerapkan penilaian
dan seteah itu nilai-nilai tersebut ditempel, dan bagi yang nilainya kurang akan
diberikan bimbingan lebih hal tersebut diutarakan oleh KH Ahmad wahyuddin:

“bagi santri yang nilainya kurang akan saya panggil belajar Kembali
Bersama saya, disamping itu bagi santri yang tidak masuk atau tidak mengikuti
sorogan tanpa ada keterangan maka akan dikenakan sanksi”**®
Memberi komentar terhadap hasil pekerjaan siswa

Dalam hal ini komentar sebagai penjelasan atau keterangan atau juga
berupa saran dari guru untuk santri dan juga apresisasi potitif seperti hadiah.
Menciptakan persaingan dan kerjasama

Dari sebuah metode sorogan dan adanya sikusi kecil antara santri
sangat memotivasi santru untuk menggali dan belajar hal tersebut dijelaskan
oleh KH Ahmad Wahyuddin:

“setelah saya meminta santri untuk belajar mandiri saya melihat banyak santri

yang saling bekerja sama mendengarkan dan tanya jawab, hal tersebut seringkali

U7 jbid

118 Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)
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yang menjadikan santri lebih antosias mengikuti kegiatan sorogan. Karena
mereka anggap hal tersebut mengasikan”*®

4. Penerapan metode sorogan di PP Cemerlang Annajah

Di pondok pesantren Cemerlang Annajah basis pengajarannya adalah
hafalan AI’Qur’an sehingga semua santri lebih focus untuk menghafal Al Qur’an
jadi metode sorogan di lebih sering digunakan dalam setoran hafalan AlQur’an

seperti yang dijelaskan oleh Agus Robih Haidar:

“PP Cemeralang Annajah lebih focus dalam hafalan AlQur’an akan tetapi
tetap ada diniyyah dan mempraktekkan sorogan, bahkan sorogan di pondok
Cemerlang Annajah digunakan Ketika setoran hafalan dan kitab kuning”?°

Adapun penerapan metode sorogan sama seperti pada umumnya
dimanaseorang santri satu persatu maju menghadap ustadz dan seterusnya
bergantian dengan santri sekelasnya hal tersebut dijelaskan oleh Agus Robith

Haidar:

“setiap santri maju satu persatu dan saya menyimak bacaannya dan
membenarkan Ketika terjadi kesalahan, hal tersebut berlaku bergantian dengan

santri sekelas.”

Dalam penerapannya metode sorogan sangat mempengaruhi motivasi santri

hal tersebut diceritakan oleh Agus Robith:

“disini setiap santri sebelum menyetorkan kitab kuningnya atau hafalannya
pasti sebelumnyya persiapan dan belajar dahulu, apalagi jika saya yang menyima’
pasti semua santri lebih persiapan ketimbang setoran dengan ustadz-ustadz yang lain

119 Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)
120 Robith Haidar, Wawancara, (12 Januari 2023)
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tidak hanya itu metode sorogan sangat identik dengan metode ahli hadist dalam
menjaga orisinilitas sebuah naskah hadist dari hal tersebut yang disebut sebagai
sanad yaitu metode tahammul hadits dan pada belajar AI’Qur’an atau setor hafalan
AlQur’flzri sorogan sangat berpengaruh dalam menjaga keafsahan bacaan seorang
murid”

Disini membuktikan peran kyai sangat penting dimana para santri akan lebih
bersemangat dan persiapan jika akan setor kepada kiainya, dan metode sorogan
sangat mempengaruhi keafsahan atau keorisinalan suatu bacaan dan keaktifan santri

untuk belajar secara mandiri.

Factor penghambat penerapan metode sorogan dalam meningkatkan motivasi
belajar kitab kuning santri putra PP Cemerlang Annajah

Setiap pembelajaran pasti akan didapati beberapa hambatan diantaranya:

a. Factor interinsik

Termasuk yang menjadi factor hambatan dalam penerapan metode sorogan

adalah lelahnya santri disekolah hal tersebut disampaikan oleh Agus Robith :

“ semua santri disini dari pagi sampai sore ada disekolah sehingga Ketika
mereka pulang dan mengikuti kegiatan pondok pada malam harinya mereka
kelelahan.”?2
Dari hal tersebut membuktikan bahwa factor fisik sangat mempengaruhi

motivasi santri dalam mengikuti kegiatan belajar.

b. Factor eksterinsik

121 Robith Haidar, Wawancara, (12 Januari 2023)

122 jbid
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Adapun factor eksternal yang dapat menjadikan santri kurang maksimal dalam
mengikuti kegiatan sorogan adalah teman sebaya yang malas, Agus Robith
menjelaskan :

“Yang juga sangat mempengaruhi menigkatanya motivasi belajar santri
adalah temannya sendiri, karena jika ia berteman dengan anak yang malas juga
akan ikut terpengaruh menjadi malas dismaping itu keterbattasan waktu juga
menjadi sebab menurunnya semangat santri dalam mengikuti kegiatan
sorogan™'?3
Hal diatas menjelaskan bahwa teman atau lingkungan sangat dapat

mempengaruhi motivasi belajar santri.

6. Upaya menghadapi kendala penerapan metode sorogan dalam meningkatkan

motivasi belajar kitab kuning

Melihat kendala diatas Agus Robith melakukan bebarapa upaya:

a.

Interinsik

Ketika melihat para santri yang kelelahan saat kegiatan diniyyah atau sorogan

malam manjadikan Agus Robith mewajibkan untuk semua santri istirahat siang.:

“karena banyak santri yang kelelahan akhirnya saya wajibkan setiap santri yang
baru pulang dari sekolah langsung makan dan istirahat, agar tetap semnagat

Ketika mengikuti kegiatan diniyyah” 124

123 jbid
124 jbid
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Selain itu untuk mendorong santri mampu membaca kitab kuning untuk kelas
akhir akan diadakan sorogan kitab kuning setiap malam selasa, ini disampaikan

Agus Robith:

“bagi santri yang akan lulus di PP Cemerlang Annajah memberikan kesempatan

untuk pendalaman kitab kuning dengan sorogan ke saya”!?

Eksterinsik
Dalam menanggulangi pengaruh teman yang malas, Agur Robith membuatk
kebijakan terkait hukuman bagi santri yang tidak ikut diniyyah. Seperti yang
beliau jelaskan:

Setiap santri yang tidak mengikuti kegiatan diniyyah atau sorogan Al
Qur’an maupun kitab makan akan dikenakan sanksi”1?
Dalam hal ini memang memberikan sanksi bagi beberapa santri dapat

menjadikan ia takut dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan akan tetapi di PP

Cemerlang Annajah juga mengapresiasi santri yang rajin atau juara.

C. Temuan Penelitian

1. PP Assaidiyah 1
a. Konsep dan Penerapan metode sorogan di PP Assaidiyah 1
1) Pengklasifikasi kelas menyesuaikan kemampuan

2) Tahap persiapan dari metode sorogan adalah dimana seorang guru

memberikan arahan atau penjelasan tentang pentingnya materi atau metode

sorogan

125 jbid
126 jbid
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Sorogan digunakan pada 2 waktu: pada kelas diniyyah dan pada sorogan
(kelompok) malam setelah diniyyah

Sorogan sebagai evaluasi dan materi ujian pondok

Metode sorogan yang berlaku: seorang santri membacakan atau menyetorkan
bacaan atau hafalannya kepada guru dan guru menyimak dan mentashih jika
ada kesalahan hal tersebut dlakukan satu persatu samppai merata kepada
semua santri. Kemudian guru membacakan materi selanjutnya untuk
dipelajari.

Setiap santri yang akan menyorogkan materi kepada guru santri akan lebih
giat dan semangat berlatih agar dapat membaca lancar didepan guru

Santri yang lebih menguasai kosakata dan terbiasa membaca atau berlatih
membaca dan mempelajari kitab kuning akan semakin lancar dan mudah
memahami Kitab kuning.

Sorogan sebagai metode yang koperensif dalam melatih santri,mengevaluasi
dan mempererat hunungan dengan kiyai

Metode bandongan seringkali digunakan sebelum metode sorogan agar santri

memiliki atau mengenal kosakata -kosakata yang baru

b. factor penghambat penerapan metode sorogan dalam meningkatkan motivasi

belajar kitab kuning santri putra PP Assaidiyah 1

1) minimnya kesadaran akan pentingnya belajar kitab kuning dan pentingnya

sorogan

2) miminimnya kosakata

3) minimnya Latihan membaca dan berlatih didalam maupun diluar kelas
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4) minimnya durasi waktu

5) teman sebaya yang malas

6) minimnya dukungan dari orang tua atau sekitar

c. Upaya menghadapi kendala penerapan metode sorogan dalam meningkatkan
motivasi belajar kitab kuning

1) Setiap santri diwajibkan memaknai Ketika bandongan

2) Pondok menyediakan kamus Bahasa arab

3) Pondok mengadakan takhossus Bahasa arab

4) Pondok Mengadakan sorogan atau kegiatan belajar kitab kuning diluar kelas
seperti setelah diniyah

5) Guru membuat kelompok belajar agar saling membaca dan menyimak satu
sama lain dalam belajar kitab kuning kemudian juga saling berdiskusi.

6) Pondok Memberlakukan sanksi bagi santri yang malas belajar dan tidak hadir
dalam sorogan kitab kuning

7) Pondok Memberlakukan apresisasi bagi santri yang terbaik dalam membaca
kitab kuning

2. PP Cemerlang Annajah
a. Konsep dan Penerapan metode sorogan di PP Cemerlang Annajah

1) Murid menyorogkan bacaan kitab kuning kepada guru dan guru menyimak

dan membenarkan jika terdapat kesalahan dan selanjutnya tanya jawab antar

guru dan murid.
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2) Metode sorogan digunakan tidak hanya pada kitab kuning akan tetapi juga
digunakan dalam sorogan Qur’an dan sangat relevan digunakan sepanjang
masa karena aka nada keterkaitan antara guru dan murid

3) Metode sorogan terbukti dapat meningkatkan motivasi santri Ketika akan
menghadap atau menyorogkan Qur’an atau kitab kuning ke kyainya.

b. factor penghambat penerapan metode sorogan dalam meningkatkan motivasi
belajar kitab kuning santri putra di PP Cemerlang Annajah

1) minimnya waktu dalam belajar atau sorogan kitab kuning

2) sorogan membutuhkan waktu yang Panjang

3) minimnya Latihan atau praktek membaca kitab kuning karena pada dasarnya
membutuhkan pembiasaan

4) teman sebaya yang malas

c. Upaya menghadapi kendala penerapan metode sorogan dalam meningkatkan
motivasi belajar kitab kuning di PP Cemerlang Annajah

1) Pondok mengadakan prifat kitab kuning diluar kelas Bersama pengasuh dan
santri-santri senior

2) Memberikan hadiah bagi yang rajin dan sanksi bagi yang tidak masuk

3) Mewajibkan istirahat setelah sekolah

3. Temuan Lintas Situs
a. Sorogan dapat meningkatkan motivasi belajar kitab kuning dan meningkatkan

motivasi belajar membaca atau menghafal Al Qur’an.
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b. Metode sorogan relevan digunakan sepanjang masa dalam menjaga orisinilitas
pembelajaran kitab kuning atau pembelajaran Al Qur’an baik bacaan maupun

hafalan.



Penerapan Metode Sorogan Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Kitab

Tahap Evaluasi

|

Tahap Persiapan Tahap Penerapan
Klasifikasi Pemaknaan
dengan
v Bandongan
Motivasi Guru ¢
¢ Santri
Muncul minat menyorogkan ke
Kiyai

l

h 4

Tanya Jawab

v

Penilaian

Santri Termotivasi Untuk Belajar kitab kuning

Santri belajar Mandiri

Tekun dalam

Bagan 4. Penerapan metode sorogan dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning

mengikuti kegiatan

Tertarik Untuk
memecahkan masalah
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Hambatan dalam penerapan metode sorogan

Interinsik Eksterinsik
Faktor Diri Sendiri Lingkungan Keluarga
/\ Teman Malas —
Minimnya Minimnya S':J/I'ng:lng;i
Kesadaran diri kepahaman PP
pentingnya Minimnya waktu orangtue
kitab kuning Y
dan sorogan
Bosan Minimnya
menunggu Support dari
Giliran Guru
Y A 4 A 4

Menurunnya Minat dan Motivasi Belajar Kitab Kuning

Bagan 5. Hambatan Penerapan Metode sorogan
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Upaya Menanggulangi Hambatan

Interinsik Eksterinsik
Diri Sendiri Lingkungan Keluarga
Guru Memotivasi Optimalisasi Menyambung
Waktu dengan hubungan
adanya Sorogan dengan Wali
Guru menjelaskan Kelompok Santri
pentingnya sorogan | '
dan kitab kuning Sanksi Menyambung
hubungan
!_ dengan guru
Hadiah Mapel Santri
\ 4 A y

Tumbuhnya Motivasi belajar

Bagan 6. Upaya Dalam Menanggulangi Hambatan



Temuan Lintas Situs

PP Assaidiyyah 1

PP Cemerlang
Annajah 1

Menerapkan
Sorogan pada
Pembelajaran
Kitab Kuning

A 4

Menerapkan
Sorogan pada
Pembelajaran/

Hafalan AlQur’an

v

Meningkatnya
Motivasi belajar
Kitab Kuning

A 4

Meningkatnya
Motivasi belajar
dan Hafalan Al

Qur’an

A 4

Terbukti Meningkakan Motivasi Belajar Kitab Kuning dan

Relevan untuk digunakan dalam pembelajaran Kitab
Kuning dan Al Qur’an

Bagan 7. Temuan Lintas Situs
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan dan mendiskripsikan hasil dari data penelitian yang
didapat saat melakukan penelitian di PP Assaidiyah 1 dan Cemerlang Annajah Bahrul Ulum
Tambak beras Jombang, paparan hasil penelitian ini akan peneliti paparkan sesuai focus
penelitian serta didialogkan dengan teori yang relevan dengan focus penelitian dan penelitian
terdahulu, hal tersebut dilakukan guna menilai dan mendapatkan kesimpulan tentang sejauh
mana keterkaitan dan hubungan antara keadaan empiris yang sudah diterapkan di lapangan

dengan teori yang sudah ada.

A. Penerapan metode sorogan dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning
santri putra PP Assaidiyah 1 dan PP Cemerlang Annajah
Untuk mengetahui penerapan dari metode sorogan maka perlu adanya tahapan
pembelajaran, agar adanya ketersambungan antara metode belajar, subjek dan yang
ingin dicapai. Subjek yang dimaksud adalah para santri Assaidiyyah 1 dan PP cemerlang
Annajah dan hal yang ingin dicapai adalah termotivasinya santri dalam belajar kitab
kuning dengan metode sorogan. Oleh karena dalam penerapan metode sorogan
melakukaj beberapa tahapan
1. Tahap persiapan
Tahap persiapan adalah tahap klasifikasi kemampuan dan tahap penanaman tujuan
pembelajaran sorogan dan kitab kuning, menurut KH Ahmad Wahyuddin tahapan
ini selalu disamapaikan diawal pertemuan dan di beberapa momen pembelajar

agar santri terus termiotivasi.
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a. Kilasifikasi kelas

Pembagian kelas sangat penting dilakukan agar tidak terjadi kesenjangan
sosial antara santri yang baru belajar atau yang sudah pernah belajar kitab
kuning sebagaimana yang dijelaskan oleh KH Ahmad Wahyuddin, pada saat
ini juga masing-masing anggota kelas atau kelompok akan memiliki ikatan
yang sama satu sama lain sehingga mereka lebih bersemangat dan saling
memotivasi satu sama lain.

b. Penjelasan manfaat dan tujuan belajar kitab kuning dan sorogan

Dalam Tahap ini dapat memunculkan salah satu factor yang dapat
meningkatkan motivasi yaitu Aspirasi,cita-cita atau tujuan belajar. Penjelasan
akan pentingnya belajar kitab kuning dan sorogan tersebut disampaikan oleh
KH Ahmad Wahyuddin dibeberapa momen pembelajaran diniyyah.

Impian merupakan tujuan yang harus dicapai. Penetapan tujuan tidak
sama untuk semua siswa. Tujuan ini diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan
dalam suatu kegiatan yang bermakna bagi seseorang.

Dalam tahapan ini saja dapat mempengaruhi dan dapat meningkatkan
kesadaran santri akan kitab kuning dan metode sorogan, terlihat dari ketika
kiai menjelaskan para santri mendengarkan dan mengikuti kegiatan dengan
seksama dan setelah itu para santri atusias dalam belajar kitab kuning.

2. Tahap penerapan
Menurut penjelasan KH Ahmad Wahyuddin tahapan penerapan adalah tahapan

inti dari pembelajaran metode sorogan dimana para santri mulanya mengaji dengan
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metode bandongan kemudian barulah mereka menyorogkan kitabnya setelah

belajar mandiri dalam tahap ini juga terdapat kegiatan yang lain diantaranya:

a. Ngaji bandongan dengan kiai

Metode ini hanya berlaku satu sisi karena dalam metode ini santri hanya
mendengar dan menterjemahkan sedangkan guru memaknai dan
menjelaskan, Pada prinsipnya, model pembelajaran tersebut berisi kegiatan
terjamah, analisis gramatikal, semantik dan morfologi kitab. Selain itu, Kiai
dan santri tidak hanya sekedar membacakan teks, melainkan memberikan
interpretasi mengenai isi dari bahan pelajaran dari kitabnya®?’
Dari paparan diatas seorang kiai mengajarkan para santri untuk berfikir luas
akan tetapi tidak keluar dari koridor ajaran ulama’, dalam prakteknya metode
sorogan tidak bisa dipisahkan dengan metode bandongan dalam pembelajaran
kitab kuning.
Metode bandongan juga termasuk salah satu metode pembelajaran

Bahasa araba tau dikenal dengan metode tarjamah, Ba’labaki menjelaskan
bahwa dasar pokok metode ini adalah haf'alan kaidah, analisis gramatika
terhadap wacana, dan menterjamah. Dengan demikian, ada dua aspek
terpenting dalam metode qawa’id dan tarjamah pertama, kemampuan
menguasai kaidah tata bahasa; dan kedua, kemampuan menterjamah. Tujuan
dari metode kaidah dan terjemah untuk memebekali murid agar mampu
memahami teks Bahasa asing dengan menterjemahkannya ke dalam Bahasa

sehari-hari atau sebaliknya. Dengan demikian, ada dua aspek terpenting

127 Saifudin Zuhri, “Reformulasi Kurikulum, him 102
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dalam metode qawa’id dan tarjamah pertama, kemampuan menguasai
kaidah tata bahasa; dan kedua, kemampuan menterjamah?®?®
Jadi memang pada dasarnya metode bandongan untuk membekali santri
dengan ilmu alat dan menguasai kosakata.

b. Kiai memerintah untuk belajar dan Latihan mandiri

Dalam tahapan ini santri dituntut untuk belajar mandiri ungkap KH
Ahmad Wahyuddin, sehingga tidak sedikit santri yang Latihan dan membaca
sendiri atau dengan bimbingan kakak kelasnya, dari Langkah ini santri akan
mempersiapkan diri dengan kemampuannya, Ketika santri telah berlatih maka
kemampuan membacanya juga akan meningkat dengan semakin lancar atau
pandai dalam menterjemah sehingga dalam hal ini kiai menyiapkan mental
dan psikis santri untuk belajar kitab kuning dengan metode sorogan sehingga
akhirnya santri termotivasi untuk terus belajar kitab kuning.

Senada dengan yang disampaikan solichah dimana “Belajar memerlukan
banyak kemampuan yang berbeda. Kemampuan ini mencakup sejumlah
aspek psikologis yang ada pada diri siswa, seperti kemampuan mengamati,
mengingat, merefleksikan, dan membayangkan”*?

Hal ini juga terjadi di PP Cemerlang Annajah diamana para santri sebelum
menyetorkan hafalannya atau menyorogkan kitanb kuning kepada ustadz atau

kiai mereka persiapan terlebih dahulu, ditambah lagi jika kiai langsung yang

128 Acep Hermawan, Metodologi , h.199-200
129 Solicha Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan..., h. 104
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menyima’ maka santri akan semakin antosias sebagaimana yang Agus Robith

imbuhkan.

Dari paparan diatas penting adanya menyiapkan mental santri dalam
meningkatkan motivasi belajar kitab kuning dan peran kiai atau guru dalam
pembelajaran kitab kuning, karena kehadiran kiai juga dapat menjadikan

motivasi tersendiri bagi santri.

c. Diskusi dengan teman

Adapun Langkah ini juga menjadi factor yang dapat meningkatkan
kemampuan santri dalam berbicara, berfikir kritis. Metode diskusi ini juga
yang kerap sekali digunakan dalam kegiatabn kegiatan di pesantren seperti
Bahsul masail dan selainnya. Hal tersebut senada dengan teori syekh
Azzarnuji, dimana Melalui metode ini pemikiran kritis, analisis dan logika
akan tumbuh dan berkembang. Sebagaimana tercantum dalam Ta’lim al-
Muta’allim tentang metode ini:
“Berdiskusi (munaazhara) lebih efektif dibandingkan membaca berulang-
ulang. Satu jam berdiskusi lebih baik daripada sebulan membacadengan
diulang-ulang*
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa metode diskusi bagian dari
belajar mandiri yang dapat meningkatkan kepahaman santri dan nalar keritis
yang menjadikan santri lebih haus lagi akan ilmu pengetahuan.

d. Santri menyorogkan materi kitab kuning dan berdiskusi dengan kiai

130 Burhan al-Islam az-Zarnuji, Ta’lim al-Muta’allim, hal 38
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Dalam tahapan penerapan sorogan santri akan dilatih untuk percaya diri
dan berani mempertanggung jawabkan bacaan dan pemahamannya seperti yang
di sampaikan oleh KH Ahmad Wahyuddin dimana santri akan maju satu persatu
untuk membacakan materi kitab kuning dan juga akan ditanyai terkait nahwu

shorrof dan juga kepahamannya terkait fahmul magru’.

Konsep diatas sejalan dengan yang terjadi di PP Cemerlang Annajah
diman Agus Robith juga menjelaskan bahwa setiap santri akan maju satu persatu
dan menyetorkan hafaln Qur’annya atau materi kitab kuning yang sedang

diajarkan.

Dari paparan diatas yang menjadikan ikatan dan hubungan kiai dengan
santri semakin erat karena disini kiai membimbing langsung dan santri merasa
diperhatikan sehingga hal tersebut yang dapat mambangun ikatan kuat dan

memperbarui motivasi santri.

Paparan tersebut selaras dengan penelitian terdahulu, dimana termasuk
kelebihan metode sorogan adalah terjalinnya hubungan erat dan harmonis antara

santri dengan kiai / ustadz*3!

Dari paparan diatas pantas metode sorogan dikatakan sebagai metode
yang efektif untuk digunakan sampai kapan pun karena metode sorogan dapat

meningkatkan motivasi belajar kitab kuning,meningkatkan hubungan antara

131 M. Ichwan Jamzuri,: Penggunaan Metode Sorogan, hal 56
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guru dan murid dan juga metode yang tepat untuk menjaga keontentikan literasi

keislaman.

Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa sorogan merupakan system
yang amat insentif

“ Sistem sorogan amat intensif karena dengan system ini seorang santri
dapat menerima pelajaran dan pelimpahan nilai-nilai sebagai proses delivery of
culture di pesantren.*?

Dikuatkan lagi dengan pandangan KH Husain Muhammad dari

penelitian terdahulu:

” santri yang tidak bisa membaca dan memahami kitab kuning itu
disebabkankan karena tidak menggunakan metode sorogan” sehingga hasil
penelitiannya menyatakan bahwa sorogan merupakan metode utama dalam

meningkatkan kepahaman akan literasi santri.'%

Maka dari paparan diatas dapat dikatakan bahwa metode sorogan adalah metode
yang relevan untuk digunakan sepanjang zaman dalam pembelahjaran kitab
kuning dan menjaga keaslian atau keontentikan ajaran islam.
3. Tahap evaluasi
a. Penilaian dan koreksi
Tahap akhir dari penerapan metode sorogan adalah evaluasi dan penilaian,

karena dari hal tersebut akan akan menjadi perbaikan bagi santri yang

132 Marwan saridjo dkk, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta: dharma bhakti, 1980). 32
133Suteja, Saifuddin,Sanusi,Laela Almubarokah, The Implementation of the sorogan method for Islamic boarding
school students in studying kitab kuning, edukasia Jurnal penelitian Pendidikan islam, 133
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mendapat kekurangan sebagaimana yang disampaikan oleh KH Ahmad
Wahyuddin.

Hal diatas selaras dengan teori Wina Sanjaya dimana Penilaian yang
berkelanjutan akan mendorong semangat belajar siswa karena semua anak
cenderung akan melakukannya dengan baik. Selain itu, siswa selalu
dihadapkan pada tantangan dan permasalahan yang perlu dihadapi dan
dipecahkan, sehingga mendorong mereka untuk belajar lebih dalam dan
mendalam. 13

Dalam paparan diatas semua tahapan yang diterapkan untuk
meningkatkan motivasi belajar kitab kuning santri senada dengan teori
sadirman dimana yang dikatakan motivasi adalah sebuah usaha untuk
menempatkan sikap tertentu untuk mendorong individu melakukan sesuatu®3®

B. Hambatan dalam penerapan metode sorogan dalam meningkatkan motivasi

belajar kitab kuning santri putra PP Assaidiyah 1 dan PP Cemerlang Annajah
Di Pondok Pesantren Assaidiyyah 1 maupun Pondok Pesantren Cemerlang Annajah
sama-sama mendapati adanya hambatan penerapan metode sorogan dalam
meningkatkan motivasi belajar kitab kuing santri, diantaranya:

1. Interinsik
Motif interiksik sendiri adalah motif yang tidak perlu rangsangan dari luar
dorongan tersebut muncul atas dasar kebutuhan, seperti belajar untuk tahu

pemecahan masalah keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu

134 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 31
135 Sardiman A.M., Interaksi hal 73
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Hal ini selaras dengan teori Sadirman dimana ia membagi jenis motivasi yang
dapat mempengaruhi dalam peningkatan atau penurunan motivasi belajar ada 2
yaitu interinsik dan eksterinsik*

a) Factor diri sendiri

Minimnya kepahaman dan penting dan butuhnya kitab kuning bagi santri
sehingga menyebabkan santri minimnya kosakata dan minimnya Latihan
sebelum sorogan menjadi hambatan interisnsik di PP Assaidiyyah berbeda
dengan PP Cemerlang Annajah dimana kegiatan selama seharian disekolah dan
sepulang sekolah tidak istirahat menjadikan Santri Cemerlang Annajah
kelelahan sehingga minat dan rasa butuh terhadap kitab kuning juga menurun
dalam hal ini yang menjadi factor penghambat terdapat pada diri santri.

Hal tersebut selaras dengan teori Yayang'®’, yang menyatakan termasuk
factor yang dapat menurunkan motivasi santri adalah diri sendiri, seperti
kurangnya percaya diri, hal tersebut terjadi karena minimnya pemahaman akan

pentingnya menejemen waktu juga tujuan yang jelas dari belajar kitab kuning.

Pada penelitian terdahulu juga terjadi penurunan minat belajar kitab
kuning karena kelelahan dari pagi sampai sore sekolah formal. ustadz M.

Shodigin mengatakan

” bahwa sebenarnya keinginan dari pihak madrasah adalah memaksimalkan
pembelajaran, akan tetapi apa daya tangan tak sampai, mengingat kebanyakan

siswa di MDHY adalah siswa yang mempunyai beban sekolah formal”

136 Sardiman A.M., Interaksi & ... ,h. 89
137 Yayang Siti Nurdiani, Pengaruh Game... h. 36
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Hal ini membuktikan bahwa kegiatan sekolah formal yang terlalu lama
akan menjadikan santri Lelah dan enggan untuk belajar kitab kuning atau
diniyyah karena tenaga para santri telah terforsir ketika disekolah, ditambah lagi

jika mereka tidak istirahat setelah sekolah.

2. Eksterinsik
Hambatan penerpana metode sorogan tidak hanya didapati dari dalam diri santri
akan tetapi hambatan tersebut juga datang dari luar seperti teman yang malas dan
durasi sorogan yang Panjang yang mengakibatkan santri bosan, sebagaimana yang
dijelaskan oleh KH Ahmad Wahyuddin hal yang sama juga didapati di PP
Cemerlang Annajah dimana termasuk factor yang dapat mempengaruhi
menurunnya motivasi santri adalah teman yang malas. Berikut pembagiannya:
a. Factor lingkungan
Lingkungan adalah factor yang ada disekitar murid, maka tidak heran jika
lingkungan yang kurang baik dapat mempengaruhi motivasi santri seperti teman
atau juga kondisi yang tidak mendukung seperti panjangnya durasi belajar juga
dapat menurunkan minat atau motivasi belajar santri
Hal tersebut selaras dengan teori yayang dimana Pergaulan yang tidak
mendukung akan mempengaruhi peserta didik, jika ia bergaul dengan teman
yang malas makai a juga akan terbawa.'*
b. Factor keluarga
Peran keluarga juga amat penting ,ika di pesantren dimana anak jauh dari

orang tua maka support dan doa orang tua adalah dorongan dan motivasi untuk

138 jbid
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mereka, karena didapati oleh KH Ahmad Wahyuddin dimana terdapat wali santri
yang kurang memperhatikan urusan diniyyah atau Pendidikan agama yang
penting anaknya sekolah dan mendapat ijazah, hal tersebut akan sangat amat
berpengaruh pada motivasi belajar santri

Hal tersebut senada dengan teori yayang, dimana harapan orang tua yang
terlalu rendah membuat anak tidak termotivasi untuk belajar dengan giat dan

serius, seperti hanya untuk mendapatkan gelar atau selainnya.*3®

C. Upaya menganggulangi hambatan dalam penerapan metode sorogan dalam

meningkatkan motivasi belajar kitab kuning santri putra PP Assaidiyah 1 dan PP

Cemerlang Annajah

1.

Interinsik

Sebagaimana yang dijelaskan di atas motif interinsik adalah motif yang muncul
dalam diri peserta didik karena atas dasar kebutuhan, maka dari asas tersebut KH
Ahmad Wahyuddin terus memotivasi santri dan menjelaskan pentingnya kitab
kuning dan sorogan di kehidupan hingga masa depan, berbeda dengan Agus Robith
di PP Cemerlang Annajah para santri diminta untuk pandai memenejemen waktu
dengan setelah sekolah langsung istirahat agar Ketika mengikuti kegiatasn tidak
ngantuk atau selainnya.

eksterinsik

Motif eksterinsik adalah , Motif yang muncul akibat rangsangan dari luar hal ini

selaras dengan teori sadirman dimana motif eksterinsik adalah motivasi yang

139 jbid
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dilakukan atas dasar insentif eksternal yang sama sekali tidak ada kaitan dengan
kegiatan belajar.
Oleh karena itu berikut upaya eksterinsik yang dilakukan oleh Pp Assaidiyyah dan
PP Cemerlang Annajah:
a. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
b. Mengguanakan variasi metode penyajian yang menarik
Kedua upaya diatas diterapkan oleh PP Assaidiyyah 1 dengan memberlakukan
kegiatan sorogan dan diskusi di 2 waktu:
1) Sorogan dan diskusi kelas
Sorogan dikelas dilakukan dengan menyesuaikan pengampu pelajaran
masing-masing, dan berada di kelas kelas diniyyah.
2) Sorogan dan diskusi kelompok
Adapun sorogan perkelompok dilakukan setelah diniyyah sebagaimana
yang dijelaskan oleh Ust faizin, dan masing masing kelompok dipandu oleh
murogib yang mendengarkan dan membenarkan.
Dari paparan diatas sebagaimana yang disampaikan oleh KH Ahmad
Wahyuddin bertujuan untuk:
1) Membiasakan santri untuk membaca kitab kuning
Sebuah pembiasaan perlu adanya pengulangan, sebagaimana hal tersebut
selaras dengan teori acep hermawan dimana dalam pembelajaran Bahasa
arab perlu mencurahkan perhatian pada lafal kata dan Latihan berkali-

kali (drill) secara insentif. Sehingga Langkah penererapannya dimulai
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113

dengan murid menyimak,kemudian berbicara lalu membaca dan
akhirnya menulis'4°
Memiliki perbendaharaan kata Bahasa arab
Karena kitab kuning bertuliskan Bahasa arab sudah tentu untuk
membantu meningkatkan kepahaman pentingnya mengetahui arti atau
makna perkata sehingga dalam hal ini menguasai kosakata adalah salah
satu kuncinya, oleh karena itu seringkali metode sorogan diterapkan
setelah metode bandongan ucap KH Ahmad Wahyuddin, karena bagi
yang belajar kitabkuning penting untung mengetahui maknanya.

Hal tersebut juga diperkuat oleh teori acep Hermawan dimana
Dasar metode membaca adalah penguasaan Bahasa arab dengah
memulai dari menguasai kosakata yang didahului oleh Latihan

pengucapan lafadl dengan benar, lalu pemahaman teks yang dibacal#*

Membekali santri dengan materi ilmu alat seperti nahwu shorrof

Dalam mempelajari suatu Bahasa penting untuk mengetahui aturan dan
tata Bahasanya dalam hal ini karena kitab kuning berbahasa arab maka
aturan tat Bahasa diatur oleh ilmu alat atau seperti nahwu dan shorrof,
hal tersebut bertujuan agar santri dapat memahami kitab kuning dengan

benar sebagaimana yang dijelaskan oleh KH Ahmad Wahyuddin.

Memberi pujian atau komentar

140 Acep Hermawan, Metodologi 218-222

4 jbid
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Pujian atau komentar dalam arti afirmasi positif yang diberikan guru kepada
santri juga dapat mempengaruhi motivasi santri karena hal tersebut sebagai
penghargaan dari guru untuk murid

Seperti yang dikatakan oleh wina Sanjaya bahwa dengan memberikan tulisan
“bagus” atau “teruskan pekerjaanmu” dan lain sebagainya. Komentar yang
positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa'#?

Memberikan penilaian sanksi

Penilaian termasuk system evaluasi sehingga dari penilaian tersebut akan ada
tindak lanjut bagi santri yang nilainya kurang hal ini disampaikan oleh KH
Ahmad Wahyuddin, karena juga untuk Sebagian siswa nilai dapat menjadi

motivator yang kuat dalam belajar

Menciptakan persaingan dan kerjasama

Sebuah persaingan dan kerja sama yang sehat dapat menjadi factor utama untuk
meningkatnya motivasi belajar santri, karena bagi mereka persaingan dan

Kerjasama mengasyikkan menurut paparan KH Ahmad Wahyuddin.

Hal tersebut senada dengan wina Sanjaya dimana Persaingan yang sehat
dapat memberikan pengaruh positif terhadap keberhasilan akademik seorang
siswa. Melalui kompetisi, mahasiswa dapat bersungguh-sungguh mengupayakan

hasil terbaik*?

D. Temuan Lintas Situs Pada Penerapan Metode Sorogan Dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Kitab Kuning Di PP Assaidiyyah Dan PP Cemerlang Annajah

142 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., h. 21

143 jbid
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1. Sorogan dapat meningkatkan motivasi belajar kitab kuning dan meningkatkan
motivasi belajar membaca atau menghafal Al Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dalam paparan data terbukti bahwa
metode sorogan mampu meningkatkan motivasi belajar dalam kitab kuning maupun
bacaan atau hafalan Al Qur’an sebagaimana yang dipaparkan oleh KH Ahmad
wahyuddin ditambah lagi dari keterangan dari Ust Faizin dimana Ketika santri
diminta untuk menyorogkan kitabnya secara otomatis santri akan belajar secara
mandiri bahkan berdiskusi dengan temannya.

Hal tersebut diperkuat oleh teori sadirman dimana ciri dari meningkatnya motivasi
belajar adalah suka bekerja secara mandiri4*

Adapun dari hasil wawancara yang didapat dari PP Cemerlang Annajah dimana
Agus Robith menjelaskan setiap santri sebelum menyetorkan kitab kuning atau
hafalan Al Qur’annya akan mempersiapkan terlebih dahulu hafalan atau bacaannya.

Dari paparan hasil wawancara diatas sesuai dengan gambaran teori Zamakhsyari
terkait sorogan” Diamana seorang murid mendatangi guru yang akan membacakan
beberapa baris alqur’an atau kitab kuning dan menterjemahkan kata demi kata
kedalam Bahasa tertentu seperti yang gurunya lakukan atau terjemahkan.”4°

Dari sini menunjukkan bahwa metode sorogan dapat digunakan pembelajaran kitab
kuning maupun pembelajaran atau hafalan Al Qur’an sekaligus dapat meningkatkan

motivasi belajar pada pembelajaran kitab kuning maupun Al Qur’an.

144 Sardiman A.M., Interaksi & ... ,h. 83
145 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren hal 4
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Hal diatas diperkuat oleh penelitian terdahulu karya Isy Nur Handayani dan
suismanto dimana dalam penerapan metode sorogan mampu meningkatkan
kemampuan membaca Al Qur’an
“ Diketahui jumlah anak yang melamapui target yaitu sebanyak 34 anak dari 45
anak. Sedangkan ada 4 anak yang belum melampaui target yang ditentukan dan ada
7 anak tanpa keterangan dalam pencapaian jilidnya tersebut dikareanakan buku
kendali anak hilang dan anak tidak mau sorogan sama sekali. Dari uraian tersebut
dapat diketahui bahwa sebagian besar anak pada kelompok B di TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta sudah mencapai kemampuan membaca Alquran sesuai
dengan target”46

Dari penelitian terdahulu dijelaskan bahwa dengan metode sorogan siswa TK Nurul
Ummah sudah mencapai kemampuan membaca Al Qur’an sesuai dengan target. Dan
didalamnya terdapat beberapa factor yang menjadi factor keberhasilan dalam
meningkatnya kemampuan membaca Al Qur’an yaitu bimbingan langsung seorang
guru: “Guru pengajar sorogan sangat berperan penting dalam proses penerapan
metode sorogan ini”*’

Dari keterangan diatas membuktikan bahwa metode sorogan yang didalamnya
guru memiliki peran sangat penting dalam membimbing murid dapat meningkatkan
kemampuan belajar atau motivasi belajar dalam pembelajaran kitab kuning maupun
bacaan Al Qur’an.

Metode sorogan relevan digunakan kapanpun dalam menjaga orisinilitas

pembelajaran kitab kuning atau pembelajaran Al Qur’an baik bacaan maupun

hafalan.

146 |sy Nur Handayani,suismanto, Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Alquran pada
Anak , jurnal Golden Age Volume. 3 No. 2. Juni 2018, hal 111

147 1bid
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Dengan berkembangnya teknologi dan media sosial menjadikan akses dalam
mencari informasi atau definisi keilmuan akan semakin mudah, sehingga dalam
faktualnya di media sosial atau internet tidak ada filter yang akan menyaring
berbagai informasi yang benar atau palsu, dalam hal ini pentingnya sebuah metode
dalam menjaga dan memfilter informasi atau pemahaman akan sebuah keilmuan
yang jelas dan benar.

Dari fenomena diatas perlunya sebuah filter atau metode dalam menyaring
informasi-informasi dan pemahaman-pemahaman yang bertebaran disosial media
maupun internet yang asalnya tidak jelas dari mana, sehingga dalam hal ini metode
sorogan memiliki peran sangat penting dalam menjaga orisinilitas keilmuan dalam
memahami Kitab kuning maupun Al Qur’an karena keduanya tidak bisa dipelajari
dengan benar dan utuh tanpa adanya bimbingan dari seorang guru.

Sebagaimana dijelaskan diatas diamana guru memiliki peran penting dalam
sebuah proses pembelajaran khususnya pembelajaran Al Qur’an dan Kitab kuning
Dalam penelitian terdahulu dipaparkan :

“Seiring berkembangnya teknologi guru PAI mendapatkan tantangan untuk
semakin mengembangkan kemampuan intelektualnya agar tidak kalah perannya
dengan teknologi digital. Salah satu metode yang terbaik dan tepat bagi guru PAI
dalam meningkatkan pengetahuan adalah dengan belajar dengan guru yang berada
di tingkat lebih atas atau lebih berpengalaman darinya atau dikenal sebagai sanan
keilmuan dalam Islam”

Pada paparan diatas dijelaskan bahwa yang menjadi solusi dalam menyeimbangkan
perkembangan teknologi dan tersebar luasnya keilmuan atau pemahaman-
pemahaman adalah belajar dengan guru yang lebih berpengalaman untuk

menyambung sanad keilmuan, dalam prakteknya metode sorogan adalah metode

dimana seorang guru akan membimbing secara langsung seorang murid dan peran
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guru dalam hal ini guru sangat memiliki peran penting dalam proses pembelajaran
sumber islam yang hal tersebut banyak tertuang pada Al Qur’an dan kitab kuning.
Selaras dengan hasil wawancara dengan Agus Robith :

“metode sorogan sangat identik dengan metode ahli hadist dalam menjaga
orisinilitas sebuah naskah hadist dari hal tersebut yang disebut sebagai sanad yaitu
metode tahammul hadits dan pada belajar AI’Qur’an atau setor hafalan AlQur’an
dengan sorogan sangat berpengaruh dalam menjaga keafsahan bacaan seorang
murid”

Dari hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa memiliki beberapa poin:

a. Sorogan sebagai identik metode tahammul hadits

Dalam teori Massyad metode a/ ‘ardh (penyodoran) atau metode gira'ah
‘ala Syaikh ( murid membacakan kepada guru) dalam ilmu Hadist yaitu
merupakan cara penerimaan riwayat atau at tahammul dimana murid
membacakan sebuah hadits dan gurunya mendengarkan*® hal ini sesuai
praktiknya seperti metode sorogan, dalam penerapannya seorang santri maju

satu persatu membacakan materi kitab atau bacaan kepada gurunya.

Dalam sebuah pembahasan dijelaskan bahwa Mayoritas muhaddisin menyebut
metode Qira’ah ‘ala Syaikh dengan Al-‘Ardu atau ‘Al- ‘Ardu al-Qira’ah atau

dalam metode pengajaran disebut sorogan.'4®

Jika dikatakan identik seperti metode tahammul hadits maka tujuannya

pun tidak jauh berbeda dimana seorang guru membimbing langsung seorang

148 Hasan Muhammad Masyad, Roful Astar, Makkah AL Mukarromah (Makkah, 2010) hal

301

149 Bacaan madani, Pengertian Tahammul Hadis dan Cara atau metode Tahammul Hadis Serta Contohnya
.https://www.bacaanmadani.com/2018/04/pengertian-tahammul-hadis-dan-cara-atau.html/diakses pada tanggal
26 oktober 2023
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murid agar dapat membenarkan bacaan atau pemahaman murid yang salah atau
kurang tepat Untuk menjaga keorisinilitas atau sanad sebuah bacaan atau
kepahaman, sehingga apa yang dipahami murid tidak melenceng atau terjerumus

pada informasi palsu yang tidak benar atau pemahaman yang salah.

Termasuk faedah atau tujuan dari adanya aturan tahammul hadist atau
periwayatan hadits adalah untuk mengetahui mana pemahaman atau informasi

atau Riwayat hadits yang benar (falid) dan mana yang salah (palsu)*>

b. Sorogan dalam menjaga sanad keilmuan atau keafsaan bacaan

Dalam penelitian terdahulu dipaparkan:

“Dalam konteks ilmu Pendidikan Agama Islam, cara belajar dengan bersandar
kepada guru yang berada di tingkat lebih tinggi tersebut dinamakan “Sanad”.
Sehingga sebagaimana dalam ilmu Hadis, seseorang dikatakan otentik
keilmuannya apabila ilmunya terus bersandar kepada guru-guru di atasnya
sehingga sampai kepada puncak sanad yaitu Nabi Muhammad SAW”*%!

Dari paparan diatas menunjukkan bahwa PAI yang notabenenya banyak
bersumber dari kitab kuning perlu menggunakan metode yang bersambung dan
bersandar dari guru hingga yang tertinggi dinamakan “sanad”, maka metode
sorogan yang dijalankan juga termasuk cara dalam menghubungkan ikatan
antara murid dan guru dan seterusnya, yang menjadi cara dalam menjaga

keotentikan keilmuan dalam pembelajaran kitab kuning.

150 Hasan Muhammad Masyad, Rof’ul Astar, hal 81
151 Muhammad Hamid, Syamsul Bakri, Urgensi Sanad Keilmuan Dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru
Pendidikan Agama Islam (Pai),Jurnal PIWULANG, hal 47
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh KH Ahmad Wahyuddin bahwa
termasuk salah satu kelebihan dari metode sorogan adalah semakin eratnya

hubungan antara guru dan murid dan hal tersebut dikuatkan oleh®?

Ketika hubungan dan ketersambungan antar guru dan murid telah terjalin
bahkan terverifikasi karena metode sorogan juga termasuk dri salah satu metode
evaluasi atau pengujian sebagaimana yang dijelaskan diatas, maka akan minim
terjadi kesalah pahaman atau gagal paham sehingga informasi,pemahaman, yang
didapat oleh murid dapat dipertanggung jawabkan karena telah diverifikasi

menggunakan metode yang jelas dan disampaikan oleh guru yang kompeten.

Karena metode Sorogan dalam penerapannya terbukti dapat
meningkatkan motivasi belajar kitab kuning maupun dalam belajar atau hafalan
Al Qur’an ditambah lagi metode sorogan dapat menjaga ikatan atau sanad antara
guru dan murid sehingga menjadi sebuah metode yang menjaga keorisinilan
sebuah pemahaman dari kitab kuning maupun lainnya, maka dapat dikatakan
bahwa metode sorogan relevan untuk digunakan kapansaja atau sepanjang masa
karena fungsi tersebut tetap ada dan selalu dibutuhkan yaitu dalam memotivasi
belajar dan menjaga ikatan sanad antara guru dan murid yang menjadikan
informasi,kepahaman yang diperolen atau dikoreksi oleh guru dapat

dipertanggung jawabkan.

152 Ahmad Wahyuddin, wawancara (jombang 10 januari 2023)
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BAB VI

PENUTUP

A. SIMPULAN

Penerapan yang di lakukan di PP Assaidiyyah dan PP Cemerlang Annajah
terdapat 3 tahapan yang pertama , tahap persiapan mencakup klasifikasi dan
motivasi kiai agar muncul rasa kebutuhan pada santri akan kitab kuning, kemudian
tahap penerapan mencakup belajar mandiri,belajar bandongan, sorogan dan diskusi
antar santri atau guru dan terakhir tahap evaluasi yang mencakup penilaian

Dalam penerapannya metode sorogan ditemukan faktor interinsik dan
eksterinsik yang dapat meningkatkan motivasi belajar kitab kuning, sehingga
mendorong santri untuk belajar mandiri dan memunculkan minat belajar kitab
kuning.

Dalam penerapannya dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning
terdapat 2 jenis hambatan yaitu juga faktor interinsik mencakup kendala yang
dialami oleh diri sendiri karena minimnya kesadaran dan kebutuhan, dan yang kedua
hambatan ekterinsik yang mencakup hambatan yang muncul karena sebab
lingkungan atau keluarga.

Adapun Upaya PP Assaidiyyah dan PP Cemerlang Annajah menanggulangi
hamabatan penerapan sorogan dalam meningkatkan motivasi belajar kitab kuning
juga menyesuaikan 2 jenis hambatan yang ada, sehingga muncul sebuah upaya
seperti:memberikan stimulus dan pemahaman akan pentingnya kitab kuning dan

sorogan, Menciptakan suasana  yang menyengkan dalam pembelajaran,
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menggunakan metode belajar yang variatif, memberi afirmasi positif dan penilaian
pada santri dan juga mengadakan persaingan dan kerja sama antar santri.

Dari upaya diatas memunculkan indikasi meningkatnya motivasi belajar kitab
kuning seperti: Menunjukkan ketertarikan pada kitab kuning, suka memecahkan
masalah dan tantangan yang ada pada materi kitab kuning, belajar secara mandiri.

Dan dari pembahasan studi lintas situs menghasilkan kesimpulan bahwa dengan
metode sorogan dapat meningkatkan motivasi belajar kitab kuning dan dalam
pembelajaran atau hafalan AI’Qur’an, dan juga metode sorogan dapat menjadi
metode yang relevan digunakan kapanpun untuk meningkatkan motivasi belajar
kitab kuning atau Al Qur’an.

B. Saran

1. Bagi PP Assaidiyyah dan PP Cemerlang Annajah
Sebagaimana hasil penelitian diatas tentang penerapan metode sorogan dalam
meningkatkan motivasi belajar kitab kuning, disini penting adanya konsistensi dari
kedua pondok untuk terus melanggengkan metode sorogan sehingga semua santri
sampai kapanpun akan terus termotivasi untuk belajar kitab kuning

2. Bagi peneliti selanjutnya.
Bagi peniliti selanjutnya jika ingin meneliti terkait kitab kuning dan metode sorogan
penulis sarankan untuk menilite tentang urgensi kitab kuing dan metode sorogan

untuk kehidupan sehari-hari bahkan untuk masa depan.
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